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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah: Mengetahui gambaran empiris faktor
kesulitan belajar (intern dan ekstern) siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat sistem
pengapian.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau likisan secara sistematis, faktual mengenai apa
yang menjadi tema penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun
ajaran 2013/2014. Penelitian ini adalah penelitian populasi karena seluruh siswa
kelas XI TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 109 siswa
dijadikan subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan angket,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis data
deskriptif.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor kesulitan belajar yang
berasal dari diri siswa (intern) terdiri dari faktor fisiologi dan psikologi. Skor
faktor fisiologi siswa sebagian besar masuk kategori tinggi. Sedangkan faktor
psikologi rinciannya adalah faktor bakat masuk dalam kategori rendah, sementara
faktor minat, motivasi, inteligensi, kesehatan mental dan tipe khusus pelajar
masuk pada kategori sedang. Faktor-faktor kesulitan belajar yang berasal dari luar
diri siswa (ekstern) terdiri dari faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Skor
ketiga faktor tersebut semuanya masuk dalam kategori sedang. Namun dari ketiga
faktor tersebut ada dua unsur/faktor yang berasal dari faktor sekolah yang masuk
kategori rendah. Dua faktor tersebut adalah fasilitas belajar dan cakupan materi
pelajaran.

Kata kunci: faktor-faktor, kesulitan belajar, sistem pengapian.

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
karuniaNya, sehingga skripsi yang berjudul “Faktor-faktor Kesulitan Belajar
Mata Diklat Sistem Pengapian Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”
dapat terselesaikan dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan
Teknik Otomotif.

Dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan serta masukan
berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu ucapan
terima kasih banyak ditujukan kepada pihak-pihak tersebut, yaitu:

1. Sutiman, S.Pd..M.T selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan
dorongan dan bimbingan selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini.

2. Martubi, M.Pd,M.T dan Tawardjono Usman, M.Pd. selaku Validator
instrumen penelitian yang telah memberikan saran/masukan terhadap
instrumen penelitian sehingga penelitian ini dapat terlaksana sesuai tujuan.

3. Noto Widodo, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
bersama Dosen dan Staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas selama
proses penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini.

4. Dr. Moch Bruri Triyono, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta yang memberikan persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir

Skripsi.

viil



5. Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd. selaku kepala SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta yang telah memberi ijin dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian
Tugas Akhir Skripsi ini.

6. Para Guru dan Staf Pengajar SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang telah
memperlancar pengambilan data selama proses penelitian Tugas Akhir Skripsi
ini.

7. Semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung, yang telah
membentu penyelesaian Tugas Akhir Skripsi ini.

Semoga semua bantuan dan bimbingan yang Bapak, Ibu dan Rekan berikan
menjadi amal yang baik di sisi Allah SWT. Mudah-mudahan Tugas Akhir Skripsi
ini menjadi informasi yang bermanfaat bagi pembaca atau pihak lain yang

membutuhkannya.

Yogyakarta, Februari 2014

Penulis

X



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot il
HALAMAN PERNYATAAN ..ottt il
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt v
HALAMAN MOTTO ..o it v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oioiiiiiiiiiiiicceeee e vi
ABSTRAK ..ot e e vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR TSI oot X
DAFTAR TABEL ..ottt xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN L...iiiiiiiiiiiiiieiice ettt e xi
BAB 1T  PENDAHULUAN ....ccciiiiiiiiiiiictcte et 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccoooiiiiiiiiiii e, 1
B. Identifikasi Masalah...........c.ccocoiiiiiiiiiini i 5
C. Pembatasan Masalah...........ccooceiiiiiiiiiiiiic 6
D. Rumusan Masalah..........cccoceeeiiiiiiiiiiiiiiiic e 6
E. Tujuan Penelitian ............cccooveiiiiiiiiiiiie e, 6
F. Manfaat Penelitian ........c.cccceevviiiiiiiiinniiniiinc e, 7
BAB II  KAJIAN TEORI .....ooiiiiiiiiiiiiiicecee e 8
A. Kerangka TEOTItiS .....ccvviieiiiiiieiiiiieieciieie et 8



B. Penelitian yang Relevan ..........cccccoeeeiieiiiiieieicce e, 26

C. Kerangka Berpikir .........ccccoeeeviieeeiiiieeeiieeceiieeesciveeeeiieeenns 28
D. Pertanyaan Penelitian ..........cccccceevriiiiniiiiieeie e, 28
BAB III' METODE PENELITIAN .....coiiiiiiiiiiiiiiiieeee e 29
A. Desain Penelitian..........cccoocieeiiiiiiiiiiiiiic e 29
B. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccooociviiniiiieiiiieeee. 29
C. Subjek Penelitian ...........cccceeiiiiieiiiiiieeee e 29
D. Variabel Penelitian ...........cccccocevviiiiinniiniiniinc e, 30
E. Metode Pengumpulan Data ............occevveeiviiieieiciinieeceee e, 30
F. Instrumen Penelitian ..........ccccocevviieiinniiniciniiinc e 31
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen ..........ccccccoeeeviinnenncennn. 34
H. Teknik Analisis Data .........cccccoceiiiiiiinniiniiiniccccee e, 38
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....cccccoviiiiiiiiieee. 40
A. DesKripsi Data.........coccvviieiiiiieeiiiiieie e 40
B. Pembahasan .........cccccooiiiiiiiiiniiiiiicc e 72
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 86
AL KeSIMPUIAN ..oiiiiiiiiiiiiie e 86
B. IMpIKaST . oeeieeiiiie e 86
C. Keterbatasan Penelitian . ...........cocceeviviiiiiieiniiciniiinic e 88
DL Saran . .cooooiiiiiiii e &9
DAFTAR PUSTAKA ..ottt e e . 90
LAMPIRAN ..ottt ettt et et .92

X1



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1. Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan ....................... 4
Tabel 2. Penskoran ANGKEt ........cc.viieeeiviieriiiieeeiieeee et e eerae e e 31
Tabel 3. Kisi-kisi Angket Faktor Intern Penyebab Kesulitan Belajar

Sistem Pengapian ...........cccceeiivieieeciiie et 32
Tabel 4. Kisi-kisi Angket Faktor Ekstern Penyebab Kesulitan Belajar

Sistem Pengapian ...........cccceeiiueeieeeiiie e et 33
Tabel 5. Hasil Uji Validitas ANgKet ........c.cccvverieiiieeiiiie e 36
Tabel 6. Interpretasi SKOT ANGKET..........eeeevuiiiiieiiiiie e eiieee e 39
Tabel 7. Distribusi Nilai Mata Diklat Memperbaiki Sistem Pengapian........... 41
Tabel 8. Nilai Rata-rata Kelas XI TKR Mata Diklat Sistem Pengapian.......... 41
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Faktor Fisiologi..........cccccvvieeeiiieenieeeiieiieen, 44
Tabel 10. Ketidakhadiran Akibat Sakit...........ccoccevriiiiiiiiiiiiiiniiiece 45
Tabel 11. Skor Faktor PSikologi.........ccceereiiiiiiiiiieie e 46
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Faktor Minat ..............ccccveiviiiniiinniinnieennen. 48
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Faktor Bakat ..............ccccccooviiiniinnnnnnee. 50
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Faktor Motivasi..........cccceevvieinicinniccniccnnee. 52
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Faktor Inteligensi ..........ccoeceueeeeviiieincneeee 54
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Faktor Kesehatan Mental.............c..c.ccoccce. 56
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Faktor Tipe Khusus...........ccccceeeviiieinnciennnee. 58
Tabel 18. Skor Masing-masing Indikator Faktor Keluarga .............c...cccce.... 60
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Faktor Keluarga ............cccccoovireiiieinninnne 61
Tabel 20. Skor Masing-masing Indikator Faktor Sekolah ............c..cccoceenee 63

X1l



Tabel 21. Distribusi Frekuensi Faktor Sekolah........ccccooovvviiiiiiiiiiiieiiiiiiiiinn, 64

Tabel 22. Distribusi Frekuensi Indikator Faktor Sekolah...........c.c.cccccceiiee 66
Tabel 23. Buku Referensi.......c.c.cocuveviiinieiiiiiiiicciieiic e 67
Tabel 24. Fasilitas Praktikum Mata Diklat Sistem Pengapian........................ 68
Tabel 25. Skor Masing-masing Indikator Faktor Masyarakat......................... 69
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Faktor Masyarakat .............ccccoveveiiieeeeiicenenns 71

Xiil



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Grafik Data Faktor Fisiologi........cccccoiiriiiiiinieieeee e, 44
Gambar 2. Grafik Faktor PSikologi .........ccccoeviiiiiiiiiiie e 46
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Minat...........ccocceeveinncinnnenn. 48
Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Bakat............cccccoooinninniinn 50
Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Motivasi.......c..cccoeceevneennnenne 53
Gambar 6. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Inteligensi .............ccccceeeneee. 55
Gambar 7. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Kesehatan Mental.................. 57
Gambar 8. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Tipe Khusus.............ccc.......... 58
Gambar 9. Grafik Indikator Faktor Keluarga............ccccceeviiiiiiiiiiiieee 60
Gambar 10. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Keluarga...........ccccoccceenneee. 62
Gambar 11. Grafik Indikator Faktor Sekolah 1.........cccocooiiiiiiiniiiiiininnne. 63
Gambar 12. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Sekolah ..............cc.cccoeie. 65
Gambar 13. Grafik Indikator Faktor Sekolah 2...........ccccooviiiiiniiiiiininnnne. 66
Gambar 14. Grafik Indikator Faktor Masyarakat.............cccccereevveeeinnnneennnn, 70
Gambar 15. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Masyarakat.......................... 71

X1v



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Surat [jin Penelitian...........cccoeooiiiiiiiiiiiir e 92
Lampiran 2. Surat Keterangan Judgement ..............ccccecuveeeiveeesiiieineieeene, 93
Lampiran 3. Instrumen Penelitian ..............cccooiiiiiiiiiiiii e 94
Lampiran 4. Tabel r Product Moment ............ccecoiieiiiiiriniiiiie e 95
Lampiran 5. Validitas dan Reliabilitas Instrumen..............cccceveviiierninnenee. 96
Lampiran 6. Analisis Data Angket ..........cooooiiiiiiiiiiiie e 97
Lampiran 7. Hasil Wawancara .............cccceeeiiiiiiiiiie et 98
Lampiran 8. Data DOKUMENtASI.......ceocvuriereiiieeeiiiee et 99
Lampiran 9. Silabus Mata Diklat Sistem Pengapian .............ccceecueveevecnrennnee. 100
Lampiran 10. Nilai Mata Diklat Sistem Pengapian............cccccceevieeevncnnennee 101
Lampiran 11. PreSensi SISWa.......c.uveeeeviieriiiieeeiiieeeerieie e enaeeeetieeeeesieeeaeeenns 102
Lampiran 12. Foto Penelitian ............cccccevieiiiiiiiiiie et 103

XV



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam pembukaan
Undang-undang Dasar 1945 pada alinea keempat adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk dapat mewujudkan cita-cita tersebut maka
dibutuhkan sebuah sistem pendidikan yang mampu mengembangkan potensi
sumber daya manusia sebagai generasi penerus bangsa. Sebagaimana yang
tercantum dalam pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS), yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan
kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 UU
SISDIKNAS, merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta
didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Untuk mencapai tujuan
tersebut pemerintah melalui Kementrian Pendidikan kemudian menetapkan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sebagai acuan utama pengembangan
standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan dan

standar pembiayaan (Depdiknas, 2013). SKL tersebut secara garis besar



tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 54 tahun
2013 sebagai berikut:

Sikap : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Pengetahuan : Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab serta dampak
fenomena dan kejadian.

Ketrampilan : Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri.

Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut bukanlah sebuah perkara yang
mudah. Kebijakan-kebijakan yang ditetapkan pemerintah dalam bidang
pendidikan, diantranya standarisasi pendidikan dan peningkatan kualitas
maupun kuantitas guru sejauh ini belum cukup mampu untuk mengatasi
permasalahan SMK. Salah satu contohnya ialah masih banyaknya lulusan
SMK yang menganggur.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penggangguran di
Indonesia masih terbilang sangat besar. Pada periode Februari 2013 jumlah
pengangguran mencapai 7,2 juta jiwa. Angka pengangguran tertinggi
berdasarkan level kelulusan pendidikan yang pertama adalah Sekolah
Menengah Atas (SMA) 9,39%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) §,24%,

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 7,68%, Diploma I/IVIII 5,65%,



Universitas 5,04%, dan SD ke bawah dengan 3,61%. (Badan Pusat Statistik,
2013).

Jumlah peserta didik SMK yang tidak proporsional dengan kebutuhan
dunia kerja baik dalam segi kuantitas maupun kualitas merupakan penyebab
terjadinya peningkatan jumlah pengangguran. Oleh sebab itu, peningkatan
jumlah peserta didik SMK perlu mempertimbangkan banyak hal antara lain:
potensi daerah untuk menyediakan lapangan kerja atau menyalurkan tenaga
kerja ke daerah lain, pemilihan program studi keahlian yang relevan dengan
kebutuhan industri dan peningkatan daya saing lulusan SMK dalam era global
tenaga kerja.

Penentuan jurusan atau program studi keahlian merupakan hal yang
penting yang harus diperhatikan oleh pihak SMK agar lulusannya nanti dapat
terserap oleh dunia usaha dan industri secara maksimal. Maka penentuannya
pun harus disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Penentuan jurusan atau
program studi pada SMK mengacu kepada spektrum keahlian pendidikan
menengah kejuruan yang diatur dengan Keputusan Direktur Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah No.: 251/C/KEP/MN/2008.
Menurut keputusan tersebut terdapat 6 Bidang Studi Keahlian, 40 Program

Keahlian dan 121 Kompetensi Keahlian dengan rincian sebagai berikut:



Tabel 1. Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan

Studi Keahlian Program.Studl Kompetensi Keahlian
Keahlian

Teknologi dan

Rekayasa 18 66

Teknologi Informasi 3 9

dan Komunikasi

Kesehatan 2 6

Sem, Kerajlnan dan 7 2

Pariwisata

Agribisnis dan 7 14

Agroteknologi

Bisnis Manajemen 3 4

(Dirjen Mandikdasmen, 2008)

Dari tabel di atas disebutkan bahwa teknnik otomotif termasuk dalam
kelompok bidang studi keahlian teknologi dan rekayasa. Dalam program studi
keahlian teknik otomotif terdapat 5 kompetensi keahlian yaitu: teknik
kendaraan ringan, teknik sepeda motor, teknik perbaikan bodi otomotif, teknik
alat berat dan teknik ototronik.

Untuk jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) sendiri terdapat 26
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik yang terdiri dari 7 kompetensi
dasar kejuruan dan 19 kompetensi kejuruan. Salah satu kompetensi dari ke-26
kompetensi yang harus dikuasai ialah kompetensi memperbaiki sistem
pengapian (Depdiknas, 2009).

Data 2 kelas (XI TKR 2 dan 4) mengenai hasil belajar sistem pengapian
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang penulis
peroleh menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75. Dari data tersebut untuk
kelas XI TKR 2 adalah sebanyak 18(47,37%) siswa dari total 38 siswa tidak

memenuhi KKM, sedangkan untuk TKR 4 sejumlah 15(48,39%) siswa dari



total 31 siswa (SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 2012). Dengan demikian
mereka perlu mengikuti ujian perbaikan guna memperbaiki nilai kompetensi
tersebut.

Keadaan di atas menunjukkan adanya permasalahan yang dialami oleh
siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki kesulitan belajar pada kompetensi
memperbaiki sistem pengapian harus dibantu supaya dapat keluar dari
kesulitan yang dialaminya. Pemecahan yang terprogram akan membantu siswa
dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Upaya untuk memecahkan kesulitan
belajar hanya dapat dilakukan jika penyebab kesulitan dapat diidentifikasi
dengan baik. Dengan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari sistem pengapian maka guru dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut secara lebih efisien. Faktor-faktor
tersebut sangat banyak sekali diantaranya bersumber dari kebijakan
pemerintah, manajemen sekolah, keluarga siswa, lingkungan masyarakat, dari
dalam siswa itu sendiri dan masih banyak lagi hal-hal yang dapat menghambat

belajar siswa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah
sebagai berikut: Lulusan SMK belum terserap dengan baik oleh dunia usaha
dan industri. Sebagaimana data BPS, SMK menduduki peringkat ketiga
dengan menyumbang 7,68% dari 7,2 juta jiwa pengangguran di Indonesia di

bawah SMA (9,39%) dan SMP (8,24%). Jumlah peserta didik SMK yang



tidak proporsional dengan kebutuhan dunia kerja baik dalam segi kuantitas
maupun kualitas merupakan pemicu terjadinya pengangguran.

Kualitas lulusan SMK yang rendah salah satunya disebabkan karena
hambatan-hambatan/kesulitan yang dialami siswa selama proses belajar.
Kesulitan dalam belajar tersebut juga dialami oleh siswa XI TKR SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Para siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi sistem pengapian. Hal ini dapat dilihat
dari cukup banyaknya siswa yang tidak memenuhi KKM dalam kompetensi
tersebut. 33 dari total 69 siswa (TKR 2 dan 4) tidak memenuhi KKM sehingga
perlu mengikuti ujian perbaikan. Kesulitan tersebut disebabkan oleh banyak
hal/faktor diantaranya adalah kebijakan pemerintah, manajemen sekolah,
keluarga siswa, lingkungan masyarakat, dari dalam siswa itu sendiri dan masih
banyak lagi hal-hal yang dapat menghambat belajar siswa.

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi untuk memberikan gambaran mengenai faktor-
faktor kesulitan belajar siswa Teknik Kendaraan Ringan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat sistem
pengapian. Faktor-faktor yang dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada
faktor intern siswa dan faktor ekstern siswa yang didasarkan atas pendapat

ahli.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran empiris faktor kesulitan belajar



(intern dan ekstern) siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat sistem
pengapian?
. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Mengetahui gambaran empiris faktor kesulitan belajar (intern dan
ekstern) siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat sistem pengapian.

. Manfaat Penelitian

Hasil yang diharapkan dari penelitian yang diadakan adalah sebagai
berikut:
1. Secara teoritis
Dapat digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami
siswa.
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil tindakan
dalam upaya mengoptimalkan proses pembelajaran.
b. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam
mempelajari karakteristik permasalahan yang dihadapi siswa dalam

proses pembelajaran.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Mata Diklat Sistem Pengapian
Pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menggunakan
sistem blok, ada blok praktik dan ada blok teori. Mata pelajaran yang
diajarkan pada blok praktik merupakan mapel produktif sesuai dengan
jurusaan masing-masing. Sedangkan untuk blok teori mapel yang
diajarkan merupakan mapel umum seperti matematika, fisika, bahasa
Indonesia, agama dan lain-lain. Mata diklat sistem pengapian diajarkan
selama kurang lebih 8 kali pertemuan (2 x blok praktik) dengan 8 jam
pelajaran setiap pertemuannya.
Mata diklat sistem pengapian (OPKR 50-011 B) diajarkan untuk
kelas XI TKR di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada semester 3.
Dalam mata diklat tersebut siswa dituntut untuk dapat menguasai 2
kompetensi dasar, yaitu mengidentifikasi sistem pengapian dan
komponen-komponennya serta mampu melakukan perbaikan sistem
pengapian (SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 2013).
2. Kesulitan Belajar
a. Belajar
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada



bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta
didik (Slameto, 2010:1). Masalah-masalah yang terjadi selama proses
belajar tersebut tentu akan berdampak pada hasil yang ingin dicapai
dari pembelajaran tersebut. Semakin banyak permasalahan maka
hambatan yang timbul juga semakin besar sehingga potensi kegagalan
dalam mencapai tujuan akan semakin besar.

Balajar sendiri merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (Slameto, 2010:2). Sedangkan Sugihartono et.
al. (2007:74) mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses
memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang ditandai dengan
perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif menetap
karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya.

Sementara itu, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
(2010:10) belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang
diakibatkan adanya pengalaman dan latihan. Perubahan tersebut
meliputi pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, bahkan meliputi
segenap aspek organisme atau pribadi. Berdasarkan pendapat beberapa
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan
tingkah laku yang terjadi akibat interaksi individu dengan

lingkungannya.



Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik
sifat maupun jenisnya kerena itu sudah tentu tidak setiap perubahan
dalam diri seseorang marupakan perubahan dalam arti belajar. Jadi
pada intinya belajar merupakan suatu usaha untuk melakukan
perubahan pada tingkah laku orang yang mengalami proses belajar
tersebut. Tetapi tidak semua perubahan tingkah laku disebut hasil dari
kegiatan belajar. Menurut Slameto (2010:3-4) tingkah laku yang
dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar
Seseorang yang sedang dalam proses belajar akan menyadari
terjadinya perubahan di dalam dirinya, misalnya seseorang
menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya
bertambah, kebiasaannya bertambah.
2) Perubahan terjadi secara berkesinambungan
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis.
Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan
berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses
belajar berikutnya.
3) Perubahan bersifat positif dan aktif
Perubahan dikatakan positif apabila perilaku senantiasa

bertambah dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik
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dari yang sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif artinya
bahwa perubahan itu tidak terjadi secara sendirinya melainkan
karena usaha orang yang bersangkutan.
4) Perubahan besifat permanen
Perubahan yang terjadi pada proses belajar bersifat
permanen atau bertahan dalam jangka waktu yang lama. Misalnya
seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar, tidak akan
hilang begitu saja melainkan akan terus memiliki dan makin
berkembang kalau terus digunakan atau dilatih.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan karena ada tujuan yang akan dicapai dan terarah
kepada perubahan tingkah laku yang disadari. Misalnya seseorang
yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang
mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik. Perbuatan belajar
yang dilakukan akan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang
ditetapkannya.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses
belajar meliputi perubahan tingkah laku. Jika seorang belajar
sesuatu, sebagai hasilnya orang tersebut akan mengalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap

keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

11



Berdasarkan dari uraian di atas, maka belajar menurut penulis
adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara
sengaja, disadari dan perubahan tersebut relatif menetap serta
membawa pengaruh dan manfaat yang positif bagi siswa.

. Pengertian Kesulitan belajar

Aktivitas belajar setiap siswa tidak selamanya berjalan dengan
lancar. Kadang-kadang dapat cepat memahami materi tapi kandang-
kadang sangat susah, kadang-kadang semangat untuk belajar tapi
terkadang malas mengikuti pelajaran. Keadaan dimana siswa tidak
dapat belajar sebagaimana mestinya tersebut disebut dengan kesulitan
belajar (Dalyono, 2009:229). Sementara Sugihartono, et.al.(2007:149)
mengatakan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu gejala yang
nampak pada siswa yang ditandai dengan adanya prestasi belajar yang
rendah atau di bawah norma yang telah ditetapkan. Sedangkan
kesulitan belajar menurut Mulyadi (2008:6) adalah suatu kondisi dalam
proses pembelajaran yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu
untuk mencapai tujuan belajar. Dari beberapa pendapat di atas penulis
menyimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana
siswa tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran disebabkan adanya

gangguan atau hambatan-hambatan tertentu.
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C.

Tanda-tanda Siswa Mengalami Kesulitan Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta
didik. Gangguan yang terjadi selama proses belajar tersebut tentu akan
mempersulit siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan oleh sekolah. Gejala-gejala siswa mengalami kesulitan
dalam belajarnya akan nampak baik selama proses pembelajaran
maupun pada hasil akhir yang dicapai siswa.

Mulyadi (2008:7-8) mendeskripsikan gejala atau tanda-tanda
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya antara lain sebagai
berikut:

1) Menunjukkan prestasi belajar yang rendah.

2) Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang
dilakukan.

3) Siswa lambat dalam mengerjakan tugas.

4) Menunjukkan sikap yang kurang wajar seperti acuh, menentang,
dusta dan lain sebagainya.

5) Menunjukkan perilaku yang tidak wajar seperti: membolos, datang
terlambat, tidak mengerjakan PR, tidak mau mencatat dan lain

sebagainya.
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6) Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar seperti
pemurung, mudah tersinggung, pemarah dan sebagainya.
. Identifikasi Murid yang Mengalami Kesulitan Belajar

Abin Syamsudyn (dalam Mulyadi, 2010:19) menjelaskan bahwa
untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar
salah satunya dapat dilakukan dengan menghimpun, menganalisis dan
menganafsirkan data yang diperoleh dari hasil belajar. Penilaian disini
dapat berupa Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Penilaian Acuan
Norma (PAN).

Langkah awal adalah menentukan angka kualifikasi. Angka
kualifikasi untuk PAP merupakan angka yang telah ditetapkan oleh
pihak sekolah, sedangkan untuk PAN didapatkan dari hasil rata-rata
nilai kelas. Langkah kedua yaitu membandingkan nilai setiap siswa
dengan angka kualifikasi yang telah ditetapkan. Siswa yang nilainya
berada di bawah angka kualifikasi merupakan siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar.

Jika akan diberikan prioritas pelayanan dalam rangka mengatasi
kesulitan mereka, maka dari semua siswa yang memiliki nilai di bawah
angka kualifikasi tersebut kemudian dikelompokkan. Setelah itu
dibuatkan rangking berdasarkan selisih nilai yang diperoleh siswa

dengan angka kualifikasi untuk menentukan prioritas pelayanan.
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e. Faktor-faktor Kesulitan Belajar
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar menurut

Dalyono (2009: 230-247) dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu:

1) Faktor Intern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kesulitan belajar yang berasal dari dalam diri siswa yang sedang
belajar, yang meliputi:

a) Faktor Fisiologis (sebab yang bersifat fisik)

Sebab yang bersifat fisik yang mempengaruhi aktivitas
belajar siswa adalah kesehatan siswa dan cacat tubuh.
Kesehatan adalah faktor penting di dalam belajar siswa, bagi
yang tidak sehat tentu tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar.
Siswa yang mengalami pendengaran dan penglihatan yang
terganggu, maka hal ini akan mengakibatkan siswa mengalami
kesulitan dalam belajar. Kondisi fisik yang letih, kurang gizi,
kurang tidur, dan sakit-sakitan akan terhambat belajarnya
sehingga mengakibatkan kesulitan belajar. Konsentrasi akan
menurun sehingga materi pelajarannya kurang dapat dipahami.

Demikian juga dengan cacat yang dialami siswa akan
dapat menyebabkan kesulitan belajar pada siswa, baik itu cacat
ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan,
gangguan psikomotor dan lainnya, maupun cacat serius/tetap

seperti buta, tuli, lumpuh dan lainnya.
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b) Faktor Psikologis (sebab yang bersifat rohani)
(1) Minat

Slameto (2010:180) mengatakan minat sebagai suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat siswa dalam
pelejaran tertentu dapat mempengaruhi kualitas pencapaian
hasil belajar pada pelajaran tersebut (Muhibbin Syah,
2011:152). Jika siswa memiliki minat pada suatu pelajaran
maka siswa memiliki kecenderungan yang menetap untuk
merasa tertarik pada mata pelajaran tersebut dan merasa
senang untuk mempelajarinya. Siswa yang tidak
mempunyai minat terhadap suatu mata pelajaran tertentu
maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya karena tidak adanya daya tarik baginya.

(2) Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan
tersebut akan berubah menjadi kecakapan sesudah belajar
atau berlatih (Slameto, 2010:57). Bakat yang sesuai dengan
apa yang dipelajari akan mempermudah siswa untuk
menguasai materi pelajaran tersebut. Sebaliknya jika apa
yang diplajari tidak sesuai dengan bakatnya maka akan
cenderung lebih lamban dalam mengauasai materi pelajaran

tersebu karena siswa mengalami kesulitan. Siswa yang tidak
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mempunyai bakat dalam bidang kelistrikan, dalam
mengikuti mata pelajaran kelistrikan otomotif akibatnya
akan cenderung lamban untuk dapat menguasai materi yang
diajarkan.

Muhibbin Syah (2011:197) menyatakan bahwa minat
yang kuat terhadap sesuatu akan dapat menumbuhkan
bakat. Sehingga untuk mengatasi siswa yang kurang
berbakat pada mata pelajaran tertentu langkah awal adalah
menumbuhkan minat atau ketertarikan pada pelajaran
tersebut. Dengan minat yang kuat maka siswa akan belajar
secara sungguh-sungguh untuk dapat menguasai apa yang
menjadi minatnya.

(3) Motivasi

Motivasi sebagai faktor dari dalam diri siswa
berfungsi  menimbulkan,  mendasari, = mengarahkan
perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya
dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya
akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Seseorang anak
yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih
tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk
meningkatkan  prestasinya.  Sebaliknya anak yang

mempunyai motivasi rendah tampak acuh tak acuh,
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perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, sehingga banyak

mengalami kesulitan belajar.

Motivasi dapat dibedakan menjadi 2 macam

(Muhibbin Syah, 2004:136-137), yaitu:

(a) Motivasi Intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal
dari dalam diri siswa yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar. Contoh: perasaan
menyenangi.

(b) Motivasi Ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang
dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk
melakukan  kegiatan  belajar.  Contoh:  hadiah,
suritauladan orang tua dan guru.

(4) Inteligensi
Inteligensi merupakan kemampuan seseorang secara
umum. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan
menyesuaikan  diri, belajar atau berfikir abstrak

(Sugihartono, et. al, 2007:17). Sementara itu Sorenson

(dalam Sugihartono et. al, 2007:16) menjelaskan bahwa

seseorang yang memiliki inteligensi tinggi akan cepat

memahami situasi yang dihadapi serta memiliki kecepatan
dalam berpikir. Inteligensi besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan belajar siswa. Siswa yang memiliki inteligensi

tinggi akan cenderung lebih cepat dalam memahami materi-
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materi sistem pengapian dibandingkan dengan siswa yang
memiliki inteligensi rendah. Meskipun tidak sepenuhnya
menjamin bahwa siswa dengan inteligensi tinggi pasti akan
berhasil dalam belajarnya.
(5) Faktor kesehatan mental

Belajar tidak hanya menyangkut segi intelektual saja
tetapi juga kesehatan mental dan emosional. Kesehatan
mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan hasil
belajar yang baik dan begitu pula sebaliknya. Misal, anak
yang sedih, kecewa dan kacau pikirannya tentu akan susah
untuk berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran.

(6) Tipe-tipe khusus seorang pelajar

Tipe atau kencenderungan belajar siswa dibagi
menjadi tipe visual, tipe auditif, tipe motorik dan campuran.
Seseorang akan cenderung lebih cepat mempelajari suatu
pelajaran jika penyajian pelajaran tersebut sesuai dengan
kecenderungan yang dimilikinya. Sebagai contoh, seseorang
yang memiliki tipe visual akan lebih cepat mempelajari
bahan-bahan yang disajikan dalam bentuk sesuatu yang
mudah diamati oleh indra penglihatannya, seperti disajikan
dalam bentuk gambar, grafik, animasi dan lain-lain. Namun
pada kenyataannya tipe khusus relatif sedikit, kebanyakan

orang bertipe campuran.
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2) Faktor Ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang
dapat mempengaruhi kesulitan belajar, yang meliputi:
a) Faktor Keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan informal yang
diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan (Muhibbin Syah,
2011:241). Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan
pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap
aktivitas belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali
akan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak
mengatur waktu Dbelajarnya, tidak menyediakan atau
melengkapi alat belajarnya. Tindakan tersebut akan dapat
mengakibatkan anak kurang berhasil dalam belajarnya dan akan
mengalami kesulitan belajar.

Suasana rumah yang terlalu ramai juga akan mengganggu
aktivitas belajar anak. Demikian juga suasana rumah yang
terlau tegang, sering terjadi perselisihan antara anggota
keluarga tentu akan berpengaruh terhadap mental anak. Untuk
itu, hendaknya suasana rumah dibuat menyenangkan, tenteram,
damai dan harmonis agar anak nyaman dirumah. Keadaan ini
akan menguntungkan bagi perkembangan belajar anak.

Keadaan ekonomi keluarga juga erat hubungannya
dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus

terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian,
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b)

perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan,
alat tulis, buku dan lain-lain.
Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang dapat menyebabkan siswa
mengalami kesulitan belajar diantaranya adalah:
(1) Guru
Guru merupakan komponen penting dalam proses
belajar-mengajar. Guru dapat menjadi penyebab kesulitan
belajar apabila:

(a) Guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode
yang digunakan atau dalam mata pelajaran yang
dipegangnya.

(b) Hubungan guru dengan murid kurang baik, karena
adanya sikap guru yang tidak disenangi oleh murid-
muridnya.

(c) Guru-guru menuntut standar pelajaran terlalu tinggi.

(d) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis
kesulitan belajar siswa. Misalnya dalam bakat, minat,
sifat, kebutuhan anak-anak, dan sebagainya.

() Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan

kesulitan belajar.
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(2) Alat

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat
penyajian pelajaran kurang maksimal. Terutama pelajaran
yang bersifat praktikum, kurangnya alat-alat laboratorium
akan banyak mengakakibatkan kesulitan belajar. Misalnya
saja kekurangan engine stand untuk praktikum sistem
pengapian sehingga siswa harus bergantian dengan teman-
teman mereka. Kondisi tersebut tentu akan menghambat
siswa dalam belajar.

(3) Kondisi gedung

Ruangan belajar harus memenuhi syarat kesehatan
seperti:

(a) Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar
dapat masuk ruangan, pencahayaan cukup.

(b) Dinding harus bersih.

(c) Lantai tidak becek, licin atau kotor.

(d) Jauh  dari  keramaian sehingga anak mudah
berkonsentrasi.

Apabila beberapa hal di atas tidak terpenuhi, maka
situasi belajar kurang nyaman. Anak-anak akan selalu
gaduh, sehingga memungkinkan pelajaran terhambat.

Baik mengenai alat atau fasilitas belajar dan gedung

telah diatur dalam Permendiknas No. 40 tahun 2008.
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Permendiknas tersebut mengatur tentang standar sarana
prasarana SMK dan MAK.
(4) Kurikulum
Kurikulum yang kurang baik, tidak sesuai dengan
kebutuhan anak dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi
siswa. Misalnya, bahan pelajarannya tidak sesuai dengan
jenjang pendidikan, pembagian bahan pelajaran tidak
seimbang (kelas 1 banyak kemudian kelas-kelas diatasnya
sedikit) dan lain-lain.
(5) Disiplin sekolah yang buruk
Kedisiplinan sekolah yang buruk, baik dari siswa
maupun pihak-pihak yang terlibat dalam proses
pembelajaran seperti guru dan karyawan tentu akan
menimbulkan hambatan-hambatan dalam proses
pembelajaran. Disiplin yang buruk membuat rencana terkait
pembelajaran tidak dapat dijalankan sesuai dengan yang
direncanakan. Akibatnya tujuan yang hendak dicapai tidak
dapat diwujudkan.
c) Faktor mass media dan lingkungan sosial
(1) Mass media
Mass media yang baik akan memberi pengaruh yang
baik terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya.

Sebaliknya mass media yang kurang baik akan berpengaruh
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kurang baik terhadap siswa. Mass media yang dimaksud
disini adalah majalah, TV, majalah dinding, buku-buku dan
lain-lain.

(2) Lingkungan sosial
(a) Teman bergaul

Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan
lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Untuk itu perlu
adanya pengawasaan dan kontrol dari keluarga dan
guru agar siswa tidak salah dalam memilih teman
bergaul.

(b) Lingkungan tetangga.

Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang
terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi,
pemabuk dan kebiasaan lain yang tidak baik maka akan
berpengaruh kepada siswa yang berada di lingkungan
tersebut.

(c) Aktivitas dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya
tetapi juga dapat menimbulkan kerugian untuk dirinya.
Kerugian itu terjadi apabila siswa ambil bagian dalam

kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya
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berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial, dan lain
sebagainya. Belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika
siswa tidak dapat mengatur waktunya. Contoh,
seharusnya siswa dapat mengerjakan tugas di rumah,
tetapi karena terlalu banyak waktu yang ia gunakan
untuk kegiatan dalam masyarakat dan siswa tidak dapat
membagi waktu, maka siswa tidak dapat mengerjakan
tugas yang seharusnya ia kumpulkan dengan waktu
yang telah ditentukan oleh guru.
Sementara menurut Muhibbin Syah (2002:172) faktor-faktor
penyebab timbulnya kesulitan belajar antara lain:
1) Faktor intern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul
dalam diri siswa sendiri, antara lain:
a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti
rendahnya kapasitas intelektual/inteligensi anak didik.
b) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya
emosi dan sikap.
c) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti
terganggunya alat-alat indera penglihatan dan pendengaran

(mata dan telinga).
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2) Faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar
diri siswa antara lain:

a) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan
antara ayah dan ibu dan rendahnya kehidupan ekonomi
keluarga.

b) Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan
kumuh (slum area) dan teman sepermainan (peer group) yang
nakal.

c) Lingkungan sekolah, antara lain: kondisi dan letak gedung
sekolah yang buruk, kondisi guru serta alat-alat belajar yang
berkualitas rendah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab

kesulitan belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu:

1) Faktor intern yang meliputi faktor fisiologi dan psikologi.
2) Faktor ekstern meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor

masyarakat.
B. Penelitian yang Relevan
Bererapa penelitian yang telah dilakukan yang relevan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ali Imron dengan judul
“Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI Program Studi Teknik
Kendaraan Ringan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: (1) faktor

siswa mencapai 52,6 % artinya memberikan kontribusi yang tinggi pada faktor
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penyebab kesulitan belajar. (2) faktor sekolah mencapai hasil 44,1% berarti
bahwa faktor sekolah memberi sumbangan yang sedang pada faktor penyebab
kesulitan belajar. (3) faktor keluarga dan lingkungan masyarakat (sosial)
mencapai 55,2% yang berarti bahwa faktor tersebut memberikan kontribusi
yang tinggi dan menempati urutan tertinggi dalam faktor penyebab kesulitan
belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Arief Wijayanto yang berjudul “Studi
Deskriptif Tentang Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI Program
Keahlian TKR Standar Kompetensi Pemeliharaan dan Penyetelan Mesin”.
Hasil penelitian menunjukan bahwa, sub variabel minat 82,59% yang berarti
tidak menghambat atau siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar,
motivasi 77,15%, pengetahuan 77,83% kualitas dan kuantitas sarana dan
prasarana 70,28 yang berarti cukup menghambat, sedangkan kemampuan
orang tua dalam menyediakan sarana dan prasarana penunjang 49,55% yang
berarti menghambat atau siswa mengalami kesulitan belajar pada kompetensi
Pemeliharaan dan Penyetelan Mesin (Engine Tune Up). Jika dilihat skor
keseluruhan adalah 7494 dari seluruh skor ideal 10800 atau 69,38% .
Berdasarkan data maka keseluruhan siswa yang menjadi objek penelitian
termasuk memiliki faktor kesulitan belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut
faktor yang dominan menjadi penyebab kesulitan belajar siswa kelas XI
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 2
Semarang adalah kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana dan kemampuan

orang tua dalam menyediakan sarana dan prasarana penunjang.
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C. Kerangka Berfikir

Banyaknya siswa yang tidak memenuhi KKM merupakan salah satu
indikator yang menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari sistem pengapian. Untuk dapat mengatasi kesulitan tersebut maka
perlu diketahui terlebih dahulu tentang masalah yang menjadi penyebabnya.
Penyebab timbulnya kesulitan dalam belajar sebagaimana telah dijabarkan
berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas terdiri dari faktor intern dan
ekstern.

Masing-masing faktor baik intern maupun ektern perlu secara jelas
sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Dari gambaran tersebut baru
kemudian pihak sekolah/guru dapat menentukan solusi yang efektif untuk
mengatasi kesulitan tersebut.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di
atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran
faktor kesulitan belajar (intern dan ekstern) siswa kelas XI Teknik Kendaraan
Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat

sistem pengapian?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual mengenai apa yang menjadi tema penelitian. Untuk dapat
menggambarkan secara akurat maka dibutuhkan data-data baik data kuantitatif
maupun kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh merupakan hasil
kuantifikasi data kualitatif dengan tujuan untuk mempermudah dalam
menganalisis data, kemudian setelah mendapatkan hasil akhir lalu
dikualifikasikan kembali. Teknik ini disebut dengan teknik deskriptif kualitatif
(Arikunto, 1997:246)
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanankan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
pada siswa kelas XI TKR tahun ajaran 2013/2014. Pelaksanaan penelitian
akan dilakukan pada bulan Januari 2014.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Teknik
Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran
2013/2014. Penelitian ini adalah penelitian populasi karena seluruh siswa
kelas XI TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 109 siswa

dijadikan subjek penelitian.
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D. Variabel Penelitian
Variabel yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah faktor-faktor
kesulitan belajar siswa kelas XI TKR dalam mempelajari mata diklat sistem
pengapian. Variabel tersebut masih dapat dirinci ke dalam sub variabel yaitu:
1. Faktor intern, meliputi:
a) Faktor fisologi
b) Faktor psikologi
2. Faktor ekstern, meliputi:
a) Keluarga
b) Sekolah
c) Masyarakat
E. Metode Pengumpulan Data
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang penyebab
kesulitan belajar siswa XI TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
dalam mempelajari mata diklat pengapian.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal yang diperlukan yang berupa daftar nilai siswa,

nama siswa, silabus dan lain-lain.
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3. Wawancara

Wawancara dilaksanakan berdasarkan pedoman wawancara yang
telah disusun. Wawancara akan dilaksanakan kepada guru pengampu mata
diklat sistem pengapian. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data
kualitatif untuk keperluan triangulasi data.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah:
1. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup
dan terbuka. Angket tertutup terdiri atas pertanyaan dengan sejumlah
jawaban tertentu sebagai pilihan, sedangkan angket terbuka memberikan
kebebasan kepada siswa untuk memberikan jawaban sendiri.

Butir-butir pada angket digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar siswa dalam mempelajari mata diklat sistem
pengapian yang ditinjau dari faktor intern (dari dalam diri siswa) dan
faktor ekstern (dari luar diri siswa). Pernyataan pada angket berupa
pernyataan positif dan negatif dengan penskoran sebagai berikut:

Tabel 2. Penskoran Angket

PERNYATAAN SKOR
SL SR KK TP
POSITIF 4 3 3 1
NEGATIF 1 2 3 4

(Riduwan, 2013:87)
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Keterangan :
SL : Selalu KK : Kadang-kadang

SR : Sering TP : Tidak pernah

Kumpulan data berupa skor dianalisis dengan menggunakan statistik

deskriptif, kemudian indikator-indikator tersebut dikelompokkan kedalam

masing-masing faktor yang memuat indikator tersebut.

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Faktor Intern Penyebab Kesulitan Belajar Sistem

Pengapian

Variabel

Sub Variabel

Indikator

No. Item

Intern

a. Fisiologi

Gangguan belajar
karena pengaruh
kondisi kesehatan
Gangguan belajar
karena pengaruh
ketidaksempurnaan/
cacat fisik

4

b. Psikologi
1. Minat

Ketertarikan pada
pembelajaran sistem
pengapian

Rasa senang dalam
mengikuti pelajaran

2. Bakat

Kecepatan memahami
materi sistem
pengapian

3. Motivasi

Perhatian saat proses
pembelajaran

Usaha untuk belajar
sistem pengapian

4. Inteligensi

Kemampuan
memahami materi
sistem pengapian

13,9

5.Kesehatan
mental

Pikiran tidak stabil

21,26

6. Tipe-tipe
khusus
pelajar

Kesulitan kerena
metode mengajar yang
tidak sesuai gaya
belajar

22,27

32



Tabel 4. Kisi-kisi Angket Faktor Ekstern Penyebab Kesulitan Belajar
Sistem Pengapian

Variabel | Sub Variabel Indikator No.
Item
Ekstern a. Keluarga - Ekonomi keluarga 14
- Dukungan keluarga 10
terhadap aktivitas belajar
siswa 25
- Hubungan antar anggota
keluarga
b. Sekolah - Fasilitas belajar di sekolah | 5, 24
- Kejelasaan guru dalam 6
menerangkan

- Metode mengajar guru 12,20
- Cakupan materi pelajaran | 23

c. Masyarakat | - Aktivitas siswa dalam 18
masyarakat
- Mass media 19
- Teman pergaulan 17
- Kondisi lingkungan 15
masyarakat tempat siswa
tinggal

2. Lembar Dokumentasi

3.

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data-data pendukung seperti daftar hadir siswa, silabus, hasil penelitian
dan lain-lain. Untuk mendapatkan data-data tersebut digunakanlah lembar
dokumentasi sebagai acuan.

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dirancang untuk menunjang peneliti dalam
menggali informasi mengenai letak kesulitan belajar yang dialami siswa
dalam mempelajari sistem pengapian. Tujuan wawancara untuk

menelusuri kesulitan siswa secara lebih mendalam dalam mempelajari
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mata diklat sistem pengapian, terutama untuk hal-hal yang kurang
dipahami oleh siswa seprti kurikulum, sarana prasarana dan lain-lain.
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas dan reliabilitas suatu alat ukur perlu ditetapkan lebih dulu

sebelum alat ukur digunakan. Hal ini penting karena tingkat validitas dan
reliabilitas alat ukur yang digunakan menunjukkan mutu dari proses
pengumpulan data dalam suatu penelitian, apakah mutu instrumen tersebut
baik sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang akan diukur dan apakah
instrumen tersebut dapat diandalkan.

a. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk mengetahui
tingkat validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
digunakan uji validitas konstruk (construck validity).

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk menjaring data
dikonsultasikan terlebih dahulu untuk mendapatkan pertimbangan
(judgement) dari dosen pembimbing dan dosen ahli dalam bidang
penelitian ini untuk selanjutnya dilakukan uji coba instumen penelitian.
Setelah dilakukan uji coba akan diperoleh skor tiap item, selanjutnya

skor tiap item dikorelasikan dengan skor total dengan rumus korelasi
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product moment. Adapun rumus korelasi product moment ialah sebagai
berikut:

NEXY—(£X)LY)
JINEX)-E X} -{NE ) -1

Keterangan:
Rxy : Koefisien korelasi
X : Skor tiap-tiap butir soal
Y : Skor total
N : Jumlah responden

(Anas, 2008:206)

Selanjutnya harga r,, dapat dikonsultasikan dengan riper. Nilai
rabel dicari dengan menggunakan tabel nilai-nilai » product moment
yang terdapat pada lampiran. Penentuan didasarkan pada jumlah
sampel dan taraf signifikansinya. Dari sampel uji coba sebanyak 28
responden dengan a = 5% didapatkan besarnya r tabel = 0,374. Butir
instrumen dikatakan valid jika harga r,, lebih besar dari ripel.
Sebaliknya jika harga ryy, lebih kecil dari rype maka butir instrumen
tersebut tidak valid.

Berikut merupakan contoh perhitungan manual validitas item no.
1 pada angket uji coba yang digunakan dalam penelitian. Hasil
perhitungan secara lengkap dengan bantuan komputer menggunakan

program Microsoft Excel 2010 dapat dilihat pada lampiran.

N =28 >xy = 6273
Yx = 84 Yy =2064
Yx* =264 Yy* = 154554
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L N.Zxy—(Zx)Zy)
e ) () v - () |

28(6273) —(84)(2064)
\128(264) - (84)° [128(154554) - (2064)* |

. 175644173376
7 J17392-7056}{4327512— 4260096

r,, =0,476531837 = 0,477
Karena 1y, = 0,477 > 1iape1 = 0, 374, maka soal nomor 1 dikatakan valid.
Dari perhitungan secara keseluruhan, yaitu sebanyak 27 item didapatkan

hasil sebagai berikut:

Table 5. Hasil Uji Validitas Angket

Sub Jumlah Jumlah Nomor Jumlah
Variabel Var;label Item Item Item Item
Semula Gugur Gugur Sahih
Fisiologi 2 1 7 1
Intern
Psikologi 12 2 21,27 10
Keluarga 3 - - 3
Ekstern Sekolah 6 2 20, 24 4
Masyarakat 4 - - 4

b. Reliabilitas Angket

Untuk menguji reliabilitas (kehandalan) instrumen dalam
penelitian ini uji reliabilitas yang digunakan adalah uji reliabilitas

internal dengan menggunakan rumus A/pha Cronbach.
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Keterangan :
I : Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan
Yo,>  :Jumlah varians butir
o’ : Varians total

t

(Arikunto, 1997:193)
Selanjutnya harga r;; dapat dikonsultasikan dengan tipe product
moment dengan taraf signifikasi 5%. Apabila harga r;; > r; berarti
instrumen tersebut reliabel, tapi apabila harga r; < r; berarti instrument
tersebut tidak reliabel.
Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas instrumen
digunakan kategori sebagai berikut:
0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi
0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi
0,400 sampai dengan 0,599 : cukup
0,200 sampai dengan 0,399 : rendah
0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah
(Sugiyono, 2012:231)
Berikut merupakan perhitungan reliabilitas instrumen yang
digunakan dalam penelitian.
n=28
Yoi’ = 14,93

ot? = 85,99
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n o’
m=——|1- 2
n-1 c,
28 14,93
n, = 1-
281 85,99

r, =086

Karena 117 = 0,86 > rape; = 0, 374 sehingga dapat disimpulkan bahwa
uji coba soal tes bersifat reliabel, dan harga r;; pada selang 0,80 <1, <
1,00 maka tingkat reliabilitasnya termasuk dalam kategori sangat
tinggi. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat di lampiran.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif. Teknik ini berfungsi memberi gambaran terhadap objek
yang diteliti sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum. Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
persentase skor, pengukuran gejala pusat (mean, median, modus), ukuran
kecenderungan menggunakan simpangan baku dan rerata ideal, serta
penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram agar lebih komunikatif.
Untuk mencari persentase skor tiap variabel rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

p =L x100%
N

Keterangan:

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N =jumlah individu/jumlah frekuensi

P = angka persentase yang diperoleh.

(Anas, 2008:43)
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Untuk mengetahui identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor
faktor-faktor kesulitan belajar siswa maka ditetapkan berdasarkan pada

kriteria ideal yaitu dengan rumus interval sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = interval 1
Mi - 1SDi<x <Mi+ 1SDi = interval 2
x <Mi - 1SDi = interval 3
Keterangan:

Mi = Mean ideal

SDi = Standar deviasi ideal

Interval tersebut kemudian dikualifikasikan seperti tabel di bawah ini.

Tabel 6. Interpretasi Skor Angket

Interval Klasifikasi
Mi+1(SDi) < x Tinggi
Mi-1(SDi) < x < Mi+1(SDi) Sedang
x < Mi-1(SDi) Rendah

(Anas, 2008:176)
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BAB IV

HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Dalam bab ini disajikan data hasil penelitian beserta pembahasannya.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15-22 Januari 2014 di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan melalui angket
kepada siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan. Selain itu pengambilan data
juga dilakukan melalui wawancara dengan guru pengampu mata diklat sistem
pengapian dan juga melalui pengumpulan data yang berasal dari dokumen-
dokumen. Hasil tersebut kemudian diolah dan disajikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Hasil Belajar Mata Diklat Sistem Pengapian
Hasil belajar siswa pada dasarnya mencerminkan kemampuan siswa
dalam menyerap materi-materi yang disampaikan oleh guru. Apabila hasil
belajar siswa tinggi, menunjukkan bahwa siswa mampu menyerap dengan
baik materi pelajaran dan tidak mengalami kesulitan belajar. Namun
apabila nilai yang diperoleh siswa tidak memenuhi standar ketuntasan
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar
pada mata pelajaran tersebut.
Pada bulan Desember 2013 pihak SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta menyelenggarakan ujian semester gasal tahun ajaran
2013/2014. Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara lebih jelas dan

lengkap khususnya untuk mata diklat sistem pengapian, dapat dilihat dari
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dokumen yang memuat rekapitulasi nilai selama satu semester. Dari
dokumen tersebut kemudian diolah menggunakan statistik deskriptif dan

hasilnya sebagaimana tersaji dalam tabel di bawah ini. Sedangkan untuk

dokumen aslinya dapat dilihat di lampiran.

Tabel 7. Distribusi Nilai Mata Diklat Memperbaiki Sistem Pengapian

Tidak .
Kelas . | Persentase mencapai Mencapal
No. Interval Frekuensi (%) KKM KKM K})(M
(%) (%)
1 10-19 5 4.59
2 20-29 11 10.09
3 30-39 6 5.50
4 40-49 0 0.00
5 50-59 0 0.00 75 61,47 38,53
6 60-69 16 14.68
7 70-79 52 47.71
8 80-89 19 17.43
Jumlah 109 100

Sumber: SMK Muhammadiyah 3 (diolah)

Tabel 8. Nilai Rata-rata Kelas XI TKR Mata Diklat Sistem Pengapian

Kelas
2 TKR 1 2 TKR 2 2 TKR 3
Nilai Tertinggi 79 73 89
Nilai Terendah 10 17 22
Rata-rata 65.92 61.11 67.08

Sumber: SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta (diolah)

Dari uraian tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 61,47%
siswa tidak mencapai KKM dan sisanya yaitu 38,53% memenuhi KKM.
Sedangkan untuk rata-rata kelas nilai tertinggi diperoleh kelas XI TKR 3
dengan nilai 67,08. Disusul oleh kelas XI TKR 1 sebesar 65,92, kemudian
yang terakhir dengan nilai 61,11 adalah kelas XI TKR 2. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI TKR SMK
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Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 20013/2014 teridentifikasi
mengalami kesulitan dalam belajar mata diklat sistem pengapian.
2.Faktor Kesulitan Belajar
Data mengenai faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari sistem pengapian diperoleh dari angket, hasil
wawancara dengan guru pengampu mata diklat tersebut dan juga analisis
dokumen. Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara maupun angket
terbuka yang diberikan kepada siswa digunakan untuk mengkonfirmasi
kebenaran data kuantitatif yang diperoleh dari angket tertutup. Adapun
data-data yang diperoleh dari metode dokumentasi merupakan pendukung
untuk lebih memperjelas gambaran data yang didapat. Berikut rincian
analisis data faktor-faktor kesulitan belajar mata diklat sistem pengapian.
a. Faktor Intern
Hasil penelitian mengenai faktor kesulitan belajar mata diklat
sistem pengapian yang berasal dari dalam diri siswa (intern) meliputi:
1) Fisiologi
Skor yang diperoleh dari faktor fisiologi adalah sebesar
81,38% dengan mean 3,26 untuk indikator kesulitan yang
dipengaruhi kondisi kesehatan. Dari hasil tersebut kemudian dicari
interval berdasarkan skor ideal untuk menentukan identitas
kecenderungan faktor fisiologi dalam menyebabkan kesulitan

belajar.
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Berdasarkan skor data penilaian faktor fisiologi dengan
model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 1 butir pernyataan,
maka mean ideal dan standar deviasi idealnya dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

ST (skor tertinggi) =1X4=4

SR (skor terendah) =1 X 1=1

Mi =1 (ST+SR)
=h@E+1)
=2,50

SDi =1/6 (ST-SR)
=1/64-1)
=0,50

Berdasarkan harga Mi, SDi dan nilai x (skor yang diperoleh)
tersebut dapat diidentifikasi kecenderungan faktor fisiologi dalam
menyebabkan kesulitan belajar siswa yang didasarkan atas kriteria

skor ideal, dengan ketentuan sebagai berikut:

Mi + 1SDi <x = 3,00 < x adalah tinggi
Mi - 1SDi <x <Mi + 1SDi =2,00 <x < 3,00 adalah sedang
x <Mi - 1SDi =x < 2,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor

fisiologi dapat disusun tabel di bawah ini.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Faktor Fisiologi

Interval Frekuensi Peris/zl)tase Kategori
3,00 <x 45 45.92 Tinggi

2,00 <x<3,00 35 35.71 Sedang
x <2,00 18 18.37 Rendah
Jumlah 98 100

Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh

gambaran sebagai berikut:

50.00
45.00 -
40.00 -
35.00
30.00 -
2500 -
20.00 -
15.00 -
10.00 -
5.00
0.00 -

Persentase

Tinggi Sedang Rendah
kategori

Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Fisiologi

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa
45,92% skor faktor kesehatan responden berada pada kategori
tinggi, sebanyak 35,71% responden pada tingkatan sedang dan
pada tingkatan rendah hanya 18,37%. Sedangkan skor mean (M)
sebesar 3,26 terletak pada Mi + 1SDi < x atau pada rentang skor 3
< x. Jika dilihat dari mean skor faktor fisiologi maupun dari

distribusi datanya, maka hal ini mempunyai arti bahwa
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2)

kecenderungan faktor fisiologi rata-rata tergolong dalam kategori
tinggi.

Data lain yang mendukung hal tersebut ialah presensi siswa
yang terangkum dalam tabel 10. Dalam tebel tersebut tercatat ada 5
siswa yang tidak mengikuti pelajaran sebanyak satu kali karena
sakit dan tidak ada siswa yang ijin sakit lebih dari satu kali. Selain
itu ada 4 responden menyatakan memiliki kendala dalam belajar
akibat ketidaksempurnaan fisik. 3 diantaranya mengeluhkan
gangguan penglihatan dan 1 karena susah berkomunikasi (gagap).
Tabel 10. Ketidakhadiran Akibat Sakit

Ijin Sakit

Satu kali Dua kali

Lebih dari dua

kali
Jumlah 5 i i
siswa
Sumber: SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta (diolah)

Sementara guru pengampu dalam wawancara juga menegaskan
bahwa “sebagian besar kondisi kesehatan maupun kondisi fisik
siswa, khususnya kelas XI TKR dalam keadaan baik” (M. Ibnu
Santoso, wawancara, 17 Januari 2014).

Dari uraian data-data di atas menunjukkan bahwa faktor
fisiologi siswa kelas XI TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
tergolong dalam kategori tinggi.

Psikologi
Faktor psikologi yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa faktor yaitu, minat, bakat,
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motivasi, inteligensi, kesehatan mental dan tipe-tipe khusus pelajar.
Berikut merupakan data yang diperoleh dari faktor-faktor yang
telah disebutkan.

Tabel 11. Skor Faktor Psikologi

Faktor Persentase (%) Mean
Minat 72,70 5,82
Bakat 54,72 4,38
Motivasi 69,90 5,59
Inteligensi 67,35 5,39
Kesehatan
Mental 68,62 2,74
Tipe Khusus 66,33 2,65

Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh

gambaran sebagai berikut:
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Persentase

Minat Bakat Motivasi Inteligensi Kesehatan Tipe Khusus
Mental

Faktor psikologi

Gambar 2. Grafik Faktor Psikologi
Adapun penjabaran dari masing-masing faktor tersebut

dijelaskan sebagai berikut:
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a) Minat

Skor yang diperoleh dari faktor minat adalah sebesar
72,70% dengan mean 5,82. Skor tersebut diperoleh dari
indikator ketertarikan dan rasa senang siswa pada mata diklat
sistem pengapian. Selanjutnya untuk mengetahui identitas
kecenderungan skor faktor minat ditetapkan berdasarkan pada
kriteria skor ideal.

Berdasarkan skor data penilaian faktor minat dengan
model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 2 butir pernyataan,
maka mean ideal dan standar deviasi idealnya dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

ST (skor tertinggi) =2X4=8

SR (skor terendah) =2X1=2

Mi =1 (ST+SR)
=%(8+2)
=5,00

SDi =1/6 (ST-SR)
=1/6 (8 -2)
=1,00

Berdasarkan harga Mi, SDi dan nilai x (skor yang
diperoleh) di atas dapat diidentifikasi kecenderungan faktor
minat dalam menyebabkan kesulitan belajar siswa sebagai

berikut:
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Mi + 1SDi <x = 6,00 < x adalah tinggi
Mi- 1SDi<x <Mi+ 1SDi =4,00 <x < 6,00 adalah sedang
X <Mi - 1SDi =x <4,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data yang penelitian
untuk faktor minat dapat disusun tabel dan grafik sebagai
berikut ini.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Faktor Minat

Interval Frekuensi Peri(?/n)tase Kategori
(V]
6,00 <x 11 11.22 Tinggi
4,00 <x<6,00 82 83.67 Sedang
x <4,00 5 5.10 Rendah
Jumlah 98 100

Persentase

Tinggi Sedang Rendah
kategori

Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Minat

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui
bahwa 83,67% siswa menyatakan kesulitan yang dialaminya
dalam belajar sistem pengapian pada kategori sedang, 11,22%

pada kategori tinggi dan sisanya sebesar 5,10% pada kategori
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rendah. Sedangkan skor mean (M) sebesar 5,82 terletak pada Mi
- 1SDi < x < Mi + 1SDi atau pada rentang skor 4,00 < x < 6,00.
Hal ini mempunyai arti bahwa kecenderungan faktor minat
sebagian besar siswa dalam kategori sedang.

Hal terebut diperkuat oleh keterangan guru pengampu
dalam wawancara yang menyatakan bahwa:

minat siswa belajar sistem pengapian lumayan tinggi saat

praktikum, sedangkan saat teori cenderung menurun.

Siswa lebih bersemangat saat mempelajari bendanya

secara langsung, meskipun ada juga beberapa yang

memanfaatkan waktu praktikum untuk bermain tetapi itu

hanya sebagian kecil saja. Tetapi saat belajar teori

sebagian siswa kurang memperhatikan sehingga perlu

usaha lebih untuk menarik perhatian siswa (M. Ibnu

Santoso, wawancara, 17 Januari 2014).

b) Bakat

Data penelitian menyebutkan bahwa untuk faktor bakat,
skor yang diperoleh adalah 54,72% dan mean sebesar 4,38. Skor
tersebut diperoleh dari indikator kecepatan siswa dalam
memahami dan menguasai materi kompetensi memperbaiki
sistem pengapian. Selanjutnya untuk mengetahui identitas
kecenderungan skor faktor bakat ditetapkan berdasarkan pada
kriteria skor ideal.

Untuk skor data penilaian faktor bakat dengan dengan
rentang skor 1 - 4 untuk 2 butir pernyataan, maka mean idealnya

(Mi) adalah 5,00 dan standar deviasi idealnya (SDi) adalah 1,00.

Sedangkan intervalnya adalah sebagai berikut:
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Mi + 1SDi <x = 6,00 < x adalah tinggi
Mi- 1SDi<x <Mi+ 1SDi =4,00 <x < 6,00 adalah sedang
X <Mi - 1SDi =x <4,00 adalah rendah
Dari identifikasi kecenderungan dan data yang penelitian
untuk faktor minat dapat disusun tabel sebagai berikut ini.

Tabel 13. Distribusi frekuensi Faktor Bakat

Interval Frekuensi Perif/n)t ase Kategori
0
6,00 <x 2 2.04 Tinggi
4,00 <x<6,00 38 38.78 Sedang
x <4,00 58 59.18 Rendah
Jumlah 98 100

Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh

gambaran sebagai berikut:
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Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Bakat
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa
59,18% skor faktor bakat responden berada pada kategori

rendah dalam menyebabkan kesulitan belajar, sebanyak 38,78%
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responden pada kategori sedang dan pada kategori tinggi hanya
2,047%. Sementara skor mean (M) faktor bakat sebesar 4,38
terletak pada Mi - 1SDi < x < Mi + 1SDi atau pada rentang skor
4,00 < x < 6,00. Hal ini mempunyai arti bahwa jika dilihat dari
skor rerata, faktor bakat berada dalam kategori sedang. Tetapi
jika dilihat dari distribusi datanya sangat jelas terlihat bahwa
lebih dari setengah atau lebih tepatnya 59,18% siswa berada
pada kategori rendah.

Penarikan kesimpulan untuk faktor bakat lebih didasarkan
pada distribusi frekuensi karena dengan karakteristik data
sedemikian rupa (juling kanan), maka penarikan data dengan
mean tidak efektif. Hal ini didasarkan pada pendapat Anas
Sudijono (2008:91) yang menyatakan bahwa penarikan
kesimpulan menggunakan mean efektif dilakukan apabila
datanya cenderung simetris.

¢) Motivasi

Untuk mengidentifikasi bagaimana faktor motivasi siswa
dalam menyebabkan kesulitan siswa dalam mempelajari sistem
pengapian digunakan indikator perhatian siswa saat mengikuti
pelajaran dan upaya siswa dalam mempelajari materi pelajaran.
Dari kedua indikator tersebut diperoleh persentase sebesar

69,90% dan mean sebesar 5,59. Selanjutnya untuk mengetahui
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identitas kecenderungan skor faktor motivasi ditetapkan
berdasarkan pada kriteria skor ideal.

Sama halnya dengan faktor bakat, untuk rentang skor 1 - 4
untuk 2 butir pernyataan, maka mean idealnya (Mi) adalah 5,00
dan standar deviasi idealnya (SDi) adalah 1,00. Sedangkan
intervalnya adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi <x = 6,00 < x adalah tinggi
Mi- 1SDi<x <Mi+ 1SDi =4,00 <x < 6,00 adalah sedang
x <Mi - 1SDi = x < 4,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian untuk
faktor motivasi dapat disusun tabel dan grafik sebagai berikut
ini.

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Faktor Motivasi

Interval Frekuensi Perif/n)tase Kategori
0
6,00 <x 17 17.35 Tinggi
4,00 <x<6,00 64 65.31 Sedang
x <4,00 17 17.35 Rendah
Jumlah 98 100
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kategori

Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Motivasi

Dari tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor
motivasi sebagian besar siswa (65,31%) berada pada kategori
sedang, sedangkan untuk kategori rendah dan tinggi sama-sama
memperoleh skor 17,35%. Skor mean (M) faktor motivasi
adalah 5,59 dan terletak pada Mi - 1SDi < x < Mi + 1SDi atau
pada rentang skor 4,00 < x < 6,00. Artinya faktor motivasi siswa
rata-rata memiliki kecenderungan sedang.

Data hasil wawancara dengan guru pengampu mengenai
indikator motivasi yang lain berupa keaktifan siswa,
menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa cukup tinggi. Siswa
sering bertanya dan juga menjawab pertanyaan tetapi kadang
tidak sesuai dengan konteks pelajaran. Sehingga perlu adanya
pengarahan agar mereka lebih fokus pada materi yang sedang

dipelajari. Lebih lanjut guru menyatakan bahwa hanya sekitar
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10-15% saja yang benar-benar aktif secara sungguh-sungguh
(M. Ibnu Santoso, wawancara, 17 Januari 2014).
d) Inteligensi

Untuk faktor inteligensi skor yang diperoleh adalah
sebesar 67,35% dengan mean 5,39. Skor tersebut diperoleh dari
indikator kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai
materi sistem pengapian. Selanjutnya untuk mengetahui
identitas kecenderungan skor faktor inteligensi ditetapkan
berdasarkan pada kriteria skor ideal.

Sama halnya dengan faktor bakat dan motivasi di atas,
untuk rentang skor 1 - 4 untuk 2 butir pernyataan, maka mean
idealnya (Mi) adalah 5,00 dan standar deviasi idealnya (SDi)
adalah 1,00. Sedangkan intervalnya adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi <x = 6,00 < x adalah tinggi
Mi- 1SDi<x <Mi+ 1SDi =4,00 <x < 6,00 adalah sedang
x <Mi - 1SDi = x < 4,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data yang penelitian
untuk faktor inteligensi dapat disusun tabel dan grafik sebagai
berikut ini.

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Faktor Inteligensi

Interval Frekuensi Perif/n)t ase Kategori
0
6,00 <x 11 11.22 Tinggi
4,00 <x<6,00 68 69.39 Sedang
x <4,00 19 19.39 Rendah
Jumlah 98 100
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh

gambaran sebagai berikut:

30.00
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Gambar 6. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Inteligensi

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa faktor
inteligensi 69,39% siswa tergolong sedang, kemudian sebanyak
19,39% dalam kategori rendah dan pada kategori tinggi sebanyak
11,22%. Sedangkan skor mean (M) faktor inteligensi adalah 5,39
dan terletak pada Mi - 1SDi < x < Mi + 1SDi atau pada rentang
skor 4,00 < x < 6,00.

Guru pengampu mata diklat sistem pengapian dalam
wawancara menyatakan bahwa tingkat kemampuan siswanya
scara umum berada pada kategori menengah, hanya sekitar 10%
saja yang terlihat menonjol (M. Ibnu Santoso, wawancara, 17
Januari 2014). Dari data-data di atas dapat diartikan bahwa rata-

rata faktor inteligensi siswa masuk kategori sedang.
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e) Kesehatan Mental

Data penelitian menyebutkan bahwa untuk faktor
kesehatan mental, skor yang diperoleh adalah 68,62% dengan
mean sebesar 2,74. Skor tersebut diperoleh dari indikator
kestabilan dalam berfikir. Dari hasil tersebut kemudian dicari
interval berdasarkan skor ideal untuk menentukan identitas

kecenderungan faktor kesehatan mental dalam menyebabkan

kesulitan belajar.

Berdasarkan skor data penilaian faktor kesehatan mental
dengan model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 1 butir
pernyataan, maka mean idealnya (Mi) adalah 2,50 dan standar

deviasi idealnya (SDi) adalah 0,50. Sedangkan intervalnya

adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x

= 3,00 < x adalah tinggi

Mi- 1SDi<x <Mi+ 1SDi =2,00<x < 3,00 adalah sedang

x <Mi - 1SDi

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor

=x < 2,00 adalah rendah

keseatan mental dapat disusun tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Faktor Kesehatan Mental

Interval Frekuensi Perif/n)t ase Kategori
0
3,00 <x 11 11.22 Tinggi
2,00 <x<3,00 56 57.14 Sedang
x <2,00 31 31.63 Rendah
Jumlah 98 100
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Gambar 7. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Kesehatan Mental

Dari tabel dan grafik di atas, untuk faktor kesehatan
mental sebanyak 57,14% siswa tergolong sedang, kemudian
disusul 31,63% dalam kategori rendah, 11,22% dalam kategori
tinggi. Sedangkan skor mean (M) faktor kesehatan mental
adalah 5,39 dan terletak pada Mi - 1SDi < x < Mi + 1SDi atau
2,00 < x < 3,00. Dari sini juga dapat terlihat bahwa faktor
kesehatan metal memeiliki kecenderungan dalam kategori sedang.

f) Tipe Khusus

Untuk memperoleh data mengenai faktor tipe khusus
indikator yang digunakan adalah kesulitan yang timbul akibat
ketidaksesuaian metode mengajar guru dengan kebiasaan siswa
dalam belajar. Data penelitian menyebutkan bahwa untuk faktor
tipe khusus, skor yang diperoleh adalah 66,33% dengan mean

2,65.
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Berdasarkan skor data penilaian faktor tipe khusus dengan
model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 1 butir pernyataan,
maka mean idealnya adalah 2,50 dan standar deviasi idealnya
adalah 0,50. Sedangkan intervalnya adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi <x = 3,00 < x adalah tinggi
Mi- 1SDi<x <Mi+ 1SDi =2,00<x < 3,00 adalah sedang
X <Mi - 1SDi =x < 2,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor

tipe khusus dapat disusun tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Faktor Tipe Khusus

Interval Frekuensi Perig:/n)tase Kategori
()
3,00 <x 5 5.10 Tinggi
2,00 <x<3,00 57 58.16 Sedang
x <2,00 36 36.73 Rendah
Jumlah 98 100
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Gambar 8. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Tipe Khusus
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa
kecenderungan faktor tipe khusus siswa sebesar 58,16% dalam
kategori sedang, kemudian sebanyak 36,73% dalam kategori
rendah dan sebanyak 5,10% dalam kategori tinggi. Sedangkan
skor mean (M) faktor tipe khusus pelajar adalah 2,65 dan
terletak pada Mi - 1SDi < x < Mi + 1SDi atau pada rentang skor
2,00 < x < 3,00. Artinya faktor tipe khusus pelajar memiliki
kecenderungan pada ketegori sedang.

Untuk mengatasi hal tersebut, guru pengampu tidak hanya
menggunakan satu metode tertentu dalam mengajar. Berbagai
metode digunakan dengan harapan agar materi yang
disampaikan dapat diterima oleh semua siswa. Antara lain
menggunakan media visual, menggunakan benda asli untuk
menjelaskan, demonstrasi dan lain-lain (M. Ibnu Santoso,
wawancara, 17 Januari 2014).

b. Faktor Ekstern
1) Keluarga
Untuk mengidentifikasi klasifikasi unsur-unsur dalam faktor
keluarga yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar
digunakan indikator ekonomi keluarga, dukungan keluarga
terhadapa proses belajar siswa dan hubungan siswa dengan anggota
keluarga lainnya. Data yang diperoleh mengenai indikator-

indikator tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini:
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Tabel 18. Skor Masing-masing Indikator Faktor Keluarga

Ekonomi keluarga 83,42

Dukungan keluarga 67,84
Hubungan antar 78,06
anggota keluarga

76,45 9,17

Ekonomi keluarga Dukungan keluarga Hubungan antar
anggota keluarga

Indikator falktor keluarga

Gambar 9. Grafik Indikator Faktor Keluarga

Dari tabel di atas diketahui bahwa skor yang diperoleh dari
faktor keluarga adalah sebesar 76,45% dengan mean 9,17. Dari
hasil tersebut kemudian dicari interval berdasarkan skor ideal
untuk menentukan identitas kecenderungan faktor keluarga dalam
menyebabkan kesulitan belajar.

Berdasarkan skor data penilaian faktor keluarga dengan
model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 3 butir pernyataan,
maka mean ideal dan standar deviasi idealnya dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

ST (skor tertinggi) =3 X4 =12
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SR (skor terendah) =3 X 1=3
Mi =1 (ST+SR)
=% (12+3)
=17,50
SDi =1/6 (ST-SR)
=1/6 (12 -3)
=1,50
Berdasarkan harga Mi, SDi dan nilai x (skor yang diperoleh)
tersebut dapat diidentifikasi kecenderungan faktor keluarga dalam
menyebabkan kesulitan belajar siswa yang didasarkan atas kriteria

skor ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

Mi + 1SDi <x = 9,00 < x adalah tinggi
Mi - 1SDi <x <Mi + 1SDi =6,00 <x <9,00 adalah sedang
x <Mi - 1SDi =x < 6,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor
keluarga dapat disusun tabel dan grafik di bawabh ini.

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Faktor Keluarga

Interval Frekuensi Peritc:,/n)tase Kategori
(V]
9,00 <x 36 36.73 Tinggi
6,00 <x<9,00 61 62.24 Sedang
X < 6,00 1 1.02 Rendah
Jumlah 98 100
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Persentase

1.02

Tinggi Sedang Rendah
kategori

Gambar 10. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Keluarga

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa 62,24%
siswa menyatakan faktor keluarga dalam kategori sedang,
kemudian sebanyak 36,73% dalam kategori tinggi, dan siswa yang
berada pada kategori rendah adalah 1,02%. Sedangkan skor mean
(M) faktor keluarga adalah 9,17 dan terletak pada Mi + 1SDi < x
atau 9,00 < x. Artinya secara umum faktor keluarga memiliki
kecenderungan yang tinggi. Meskipun demikian jika dilihat dari
distribusinya, sebagian besar siswa menyatakan faktor keluarga
berada dalam kategori sedang.
Sekolah

Untuk mengetahui kategori kesulitan belajar siswa dilihat
dari faktor sekolah, peneliti menggunakan instrumen angket,
dengan tiga indikator. Indikator tersebut adalah metode mengajar

guru, fasilitas belajar dan cakupan materi pelajaran. Sedangkan
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untuk kurikulum dan displin sekolah data diambilkan dari pihak

guru pengampu. Berikut ini disajikan skor hasil penelitian dalam

bentuk tabel dan grafik.
Tabel 20. Skor Masing-masing Indikator Faktor Sekolah
. Persentase Rerata
Indikator (%) persentase | Mean
(%)
Metode mengajar guru 73,98
Fasilitas belajar 63,27 65,43 10,47
Cakupan materi pelajaran 53,83

Persentase

Metode mengajar guru Fasilitas belajar Cakupan materi
pelajaran

Indikator faktor sekolah

Gambar 11. Grafik Indikator Faktor Sekolah 1
Dari tabel di atas diketahui bahwa skor yang diperoleh dari
faktor sekolah adalah sebesar 65,43% dengan mean 10,47. Dari
hasil tersebut kemudian dicari interval berdasarkan skor ideal
untuk menentukan identitas kecenderungan faktor sekolah dalam
menyebabkan kesulitan belajar.
Berdasarkan skor data penilaian faktor sekolah dengan model

Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 4 butir pernyataan, maka
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mean ideal dan standar deviasi idealnya dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
ST (skor tertinggi) =4 X4=16
SR (skor terendah) =4 X 1=4
Mi =1 (ST+SR)
=% (16 +4)
=10,00
SDi =1/6 (ST-SR)
=1/6 (16 —4)
=2,00
Berdasarkan harga Mi, SDi dan nilai x (skor yang diperoleh)
tersebut dapat diidentifikasi kecenderungan faktor sekolah dalam
menyebabkan kesulitan belajar siswa yang didasarkan atas kriteria

skor ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

Mi + 1SDi <x = 12,00 < x adalah tinggi
Mi - 1SDi <x <Mi + 1SDi = 8,00 <x < 12,00 adalah sedang
x <Mi - 1SDi =x < 8,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor
sekolah dapat disusun tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Faktor Sekolah
Persentase

Interval Frekuensi (%) Kategori
0
12,00 <x 12 12.24 Tinggi
8,00 <x<12,00 72 73.47 Sedang
x < 8,00 14 14.29 Rendah
Jumlah 98 100
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Gambar 12. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Sekolah

Jika dilihat dari tabel dan grafik di atas, dapat diketahui
bahwa menurut siswa secara umum faktor sekolah memiliki
distribusi skor 73,47% dalam kategori sedang, disusul 14,29% pada
kategori rendah dan yang terakhir sebesar 12,24% dalam kategori
tinggi. Skor mean untuk faktor sekolah yaitu 10,47 terletak pada
interval Mi - 1SDi < x <Mi + 1SDi atau 8,00 < x < 12,00. Artinya
secara umum faktor sekolah memiliki kecenderungan dalam
kategori sedang.

Namun jika dilihat dari indikator-indikator di dalam faktor
sekolah tersebut ada dua indikator dari faktor sekolah yang
memiliki kecenderungan rendah. Dua indikator tersebut adalah
fasilitas sekolah dan cakupan materi pelajaran. Berikut sajian tabel

distribusi skor indikator faktor sekolah.
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Tabel 22. Distribusi Frekuensi Indikator Faktor Sekolah

Fasilitas Cakupan
Interval Guru materi | Kategori
f 1l | f] () |F| (%)

3,00 < x 18 [ 1837 [ 15 [ 1531 1 | 1.02 | Tinggi

2,00<x<3,00| 71 |72.45| 34 |34.69 | 29 | 29.59 | Sedang

x <2,00 9 | 9.18 | 49 [50.00 |68 | 69.39 | Rendah
Jumlah 98 | 100 | 98 | 100 |98 | 100
80.00

7245 6939
70.00

Persentase
S
o
=]
=]

20.00
10.00
0.00
Tinggi Sedang Rendah
kategori

Gambar 13. Grafik Indikator Faktor Sekolah 2

Bl  Faktor cakupan materi [£54] Faktor fasilitas
Faktor guru

Faktor guru pengampu masuk dalam kategori sedang dalam
menyebabkan kesulitan siswa dalam mempelajari sistem pengapan
dengan distribusi skor 72,45% dalam kategori sedang, 18,37%
dalam kategori tinggi dan 9,18% dalam kategori rendah. Artinya
menurut persepsi siswa, rata-rata faktor guru tergolong dalam

kategor sedang.
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Untuk faktor fasilitas sekolah dari data angket diperoleh skor
sebesar 63,27% dengan distribusi skor 50% masuk kategori rendah
dalam menyebabkan kesulitan, 34,69% kategori sedang dan
15,31% lainnya berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa menurut sebagian besar siswa fasilitas untuk belajar sistem
pengapian tergolong masih rendah.

Data lain dari angket terbuka menyatakan sebanyak 41
responden mengeluhkan fasilitas yang buruk, seperti mengeluhkan
ruangan kelas teori produktif yang panas dan fasilitas praktikum
yang kurang lengkap. Sedangkan menurut guru pengampu memang
ada beberapa kekurangan fasilitas belajar. Kekurangan tersebut
diantaranya adalah kekurangan mesin untuk praktik dan tidak
adanya buku pegangan baik untuk murid maupun untuk guru serta
ruang kelas yang kurang nyaman (M. Ibnu Santoso, wawancara, 17
Januari 2014).

Berikut merupakan data mengenai fasilitas belajar untuk mata
diklat sistem pengapian yang berhasil didapatkan saat penelitian.

Tabel 23. Buku Referensi

Judul Jumlah

Perbaikan Sistim Kelistrikan 26
Otomotif

Buku kelistrikan | Memperbaiki Kerusakan

otomotif Ringan pada Rangkaian/Sistem ]
Kelistrikan, Pengaman dan
Kelengkapan Tambahan

Buku yang Perbaikan Sistim Kelistrikan 26

membahas sistem | Otomotif

pengapian Motor Bakar (jilid 2) 2

Sumber: Perpustakaan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
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Tabel 24. Fasilitas Praktikum Mata Diklat Sistem Pengapian

Fas111ta§ praktikum sistem Tumlah Kt

pengapian

Lab kelistrikan - Lab kelistrikan menjadi
satu dengan lab mesin

Mesin (Engine stand) 3 2 mesin 4 silinder dan 1
mesin 3 silinder

Tools box 4 Kelengkapan fools box
berupa 1 set kunci ring, 1
set kunci pas, 1 buah
palu, obeng + dan -, tang
serta feeler gauge.

Timming light 3 Berfungsi

Dwell tester 4 1 alat rusak 3 berfungsi

Multi meter 6 2 alat rusak 4 berfungsi

Vacuum tester 2 Berfungsi

Spark plug cleaner 1 Berfungsi

Alat untuk menyetel celah -

busi

Kunci busi 2

Sumber: SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Sementara untuk faktor cakupan materi pelajaran hal tersebut
ditunjukkan dengan distribusi skor pada grafik 13. Pada grafik
tersebut 69,39% masuk pada kategori rendah, 29,59% pada
kategori sedang dan hanya 1,02% yang berada pada kategori tinggi.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa beranggapan
bahwa materi sistem pengapian terlalu luas sehingga siswa
mengalami kesulitan untuk menguasainya.

Terkait materi yang terlalu banyak, hal tersebut dibenarkan
oleh guru pengampu. Dalam wawancara guru pengampu
menyatakan bahwa memang dilihat dari segi kurikulum mata diklat
sistem pengapian memiliki cakupan materi materi terlalu banyak.

Lebih lanjut guru tersebut menuturkan bahwa hal tersebut karena
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adanya tambahan tentang dasar-dasar listrik dan magnet. Tambahan
tersebut berfungsi sebagai pengantar agar siswa dapat lebih mudah
dalam memahami materi sistem pengapian (M. Ibnu Santoso,
wawancara, 17 Januari 2014).

Untuk disiplin sekolah guru pengampu menyatakan bahwa
kedisiplinan secara umum sudah baik, baik itu dilihat dari segi guru
dan karyawan maupun siswanya. Khusus untuk mata diklat sistem
pengapian beliau mengatakan bahwa ada sanksi-sanksi yang beliau
terapkan agar siswa tetap disiplin dalam mengikuti pelajaran sistem
pengapian. Mulai dari teguran sampai harus mengumpulkan artikel
dengan tema tertentu (M. Ibnu Santoso, wawancara, 17 Januari
2014).

Masyarakat

Untuk mengidentifikasi klasifikasi unsur-unsur dalam faktor
masyarakat yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar
indikator yang digunakan ada 4, yaitu aktifitas siswa dalam
masyarakat, mass media, teman pergaulan dan kondisi lingkungan
masyarakat. Data mengenai indikator-indikator tersebut dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 25. Skor Masing-masing Indikator Faktor Masyarakat

. Persentase Rerata
Indikator (%) e Mean
Aktifitas siswa dalam 67.09
masyarakat
Mass media 66,33 68,24 10,92
Teman pergaulan 66,07
Lingkungan masyarakat 73,47
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh

gambaran sebagai berikut dari keempat indikator tersebut.

100
90
80
70
o
E 60
=1
g 50
g 40
-1
30
20
10
0
Aktifitas siswa Mass media  Teman pergaulan Kondisi
dalam lingkungan
masyarakat masyarakat

Indikator faktor masyarakat

Gambar 14. Grafik Indikator Faktor Masyarakat

Dari tabel di atas diketahui bahwa skor yang diperoleh dari
faktor masyarakat adalah sebesar 68,24% dengan mean 10,92. Dari
hasil tersebut kemudian dicari interval berdasarkan skor ideal
untuk menentukan identitas kecenderungan faktor masyarakat
dalam menyebabkan kesulitan belajar.

Berdasarkan skor data penilaian faktor masyarakat dengan
model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 4 butir pernyataan,
maka mean idealnya adalah 2,50 dan standar deviasi idealnya

adalah 0,50. Sedangkan intervalnya adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi <x = 12,00 < x adalah tinggi
Mi - 1SDi <x <Mi + 1SDi = 8,00 <x < 12,00 adalah sedang
x <Mi - 1SDi =x < 8,00 adalah rendah
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Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor

masyarakat dapat disusun tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 26. Distribusi Frekuensi Faktor Masyarakat

Interval Frekuensi Perig:/n)tase Kategori
0
12,00 <x 17 17.35 Tinggi
8,00 <x<12,00 74 75.51 Sedang
x < 8,00 7 7.14 Rendah
Jumlah 98 100
80.00 -
7000
60.00
g 5000 -
g :
S 40.00 -
£ [
& 30.00 ;
2000
10.00 -
000 | I
Tinggi Sedang Rendah
kategori

Gambar 15. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Masyarakat
Jika dilihat dari tabel dan grafik di atas, dapat diketahui
bahwa 75,51% dari skor faktor masyarakat tergolong sedang,
kemudian sebanyak 17,35% dalam kategori tinggi dan yang berada
pada kategori rendah adalah 7,14%. Sedangkan skor mean (M)
faktor masyarakat adalah 10,92 dan terletak pada Mi - 1SDi < x <
Mi + 1SDi atau 8,00 < x < 12,00. Artinya secara umum faktor

masyarakat memiliki kecenderungan pada kategori sedang.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan di atas, tujuan dilaksanakannya penelitian
ini adalah untuk memberi gambaran tentang faktor-faktor yang menyebabkan
siswa kelas XI TKR mengalami kesulitan dalam mempelajari mata diklat
sistem pengapian di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran
2013/2014.

Faktor-faktor yang dikaji dalam penelitian ini meliputi faktor yang
berasal dari dalam diri siswa (intern) dan faktor yang berasal dari luar diri
siswa (ekstern). Dari faktor intern siswa dibagi menjadi beberapa faktor
meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologi. Sedangkan dari faktor ekstern
siswa dibagi menjadi beberapa faktor meliputi faktor keluarga, faktor sekolah
dan faktor masyarakat. Pembahasan hasil penelitian ditekankan untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.

Dari hasil analisis data, didapatkan hasil bahwa faktor intern siswa
memiliki skor sebesar 67,79%. Hal ini sedikit lebih kecil dibandingkan faktor
ekstern siswa sebesar 69,47%. Sehingga dapat dikatakan secara umum faktor
intern siswa lebih menyebabkan kesulitan belajar siswa dibandingkan faktor
ekstern siswa meskipun perbedaannya tipis sekali. Sedangkan untuk sub-sub
variabel dari faktor intern dan ekstern, berikut ini pembahasan dari masing-
masing faktor tersebut:

1. Fisiologi
Hasil angket penelitian menunjukkan bahwa faktor fisiologi masuk

dalam kategori tinggi. Hal tersebut juga didukung data-data lain yang juga
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diperoleh saat penelitian. Data-data yang dimaksud adalah hasil wawancara
dengan guru pengampu mata diklat sistem pengapian dan dari metode
dokumentasi. Hasil wawancara menyatakan bahwa kondisi kesehatan
maupun kondisi fisik sebagian besar siswa XI TKR dalam keadaan baik.
Sementara presensi siswa juga menunjukkan hal yang sama, selama 1
semester dari ketiga kelas hanya ada 5 siswa yang ijin karena sakit dan
itupun tidak lebih dari 1 kali. Sumbangan dari angket terbuka juga
menunjukkan hal yang sama, hanya 4 siswa yang menyatakan mengalami
gangguan akibat ketidaksempurnaan fisik. Semuanya itu menguatkan bahwa
faktor fisiologi siswa secara umum tergolong tinggi. Artinya kondisi
kesehatan maupun fisik siswa kelas XI TKR SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta secara umum dalam keadaan yang baik. Hal tersebut tentu
sangat mendukung siswa dalam belajarnya. Sebaliknya apabila kondisi
kesehatan buruk akan menyebabkan kelemahan dalam fisiknya, sehingga
saraf sensoris dan motorisnya lemah. Siswa akan mudah capek dan daya
konsentrasinya berkurang (Dalyono, 2009:231). Kondisi demikian akan
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajarnya. Demikian pula
dengan keterbatasan fisik yang dialami siswa, tentu sedikit banyak akan
berpengaruh pada aktifitas belajar siswa. Misalnya saja siswa yang
mengalami gangguan dalam pendengaran, tentu akan mengalami kesulitan

dalam memahami apa yang disampaikan oleh guru.
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2. Psikologi
Penyebab kesulitan siswa dalam belajar sistem pengapian ditinjau dari
segi psikologi adalah minat, bakat, motivasi, inteligensi, kesehatan mental
dan tipe-tipe khusus pelajar. Berikut penjelasan masing-masing faktor
tersebut.
a. Minat
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis diketahui
bahwa faktor minat siswa dalam mempelajari sistem pengapian
memiliki kecenderungan sedang. Ketertarikan atau suka tidaknya
seorang siswa pada pelajaran tertentu akan mempengaruhi proses
belajarnya. Semakin kuat ketertarikan siswa pada materi pelajaran
maka akan semakin mudah siswa dalam menguasai materi
tersebut. Karena dengan ketertarikan yang kuat siswa akan
berusaha keras untuk menguasai apa yang menjadi ketertarikannya
itu. Begitu pula sebaliknya, tidak adanya minat pada pelajaran
tertentu maka siswa akan mengalami kesulitan dalam belajarnya
(Dalyono, 2009:235). Maka menjadi penting untuk menumbuhkan
minat siswa dalam mempelajari sistem pengapian, sehingga siswa
akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mempelajarinya.
b. Bakat
Bakat merupakan potensi yang dimiliki siswa. Syaiful Bahri
Djamarah (2011:196) menyatakan bahwa belajar pada bidang yang

sesuai dengan bakat akan memperbesar kemungkinan
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keberhasilannya. Siswa akan mudah mempelajari sesuatu jika hal
tersebut sesuai dengan bakatnya. Tetapi jika bakat siswa tersebut
rendah maka akan cenderung susah untuk menguasai hal tersebut
(Slameto, 2010:57-58). Sehingga dapat dikatakan bahwa bakat
yang rendah dapat menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar.
Analisis data penelitian ini yang mengkaji masalah bakat
siswa dalam mempelajari sistem pengapian menyebutkan faktor
bakat dalam kategori rendah. Sebagaimana telah dijelaskan di atas
maka hal tersebut akan menyebabkan siswa mengalami hambatan
dalam mempelajari materi sistem pengapian. Untuk mengatasi
bakat yang rendah maka yang harus dilakukan adalah
menumbuhkan minat siswa (Syaiful Bahri Djamarah, 2011:197).
Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan faktor minat bahwa
ketertarikan siswa pada pelajaran akan sangat membantu siswa
dalam menguasai pelajaran tersebut. Dengan minat yang tinggi
maka siswa akan berusaha keras untuk menguasai apa yang
menjadi minat siswa tersebut. Selain itu latihan secara rutin akan
sangat membantu siswa dengan bakat yang rendah. Meskipun
siswa kurang berbakat dalam bidang kelistrikan otomotif tetapi
dengan usaha yang keras tentu kesulitan atau hambatan yang

disebabkan faktor bakat tersebut akan dapat diatasi.
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C.

Motivasi

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis diketahui
bahwa motivasi belajar siswa rata-rata memiliki kecenderungan
sedang. Motivasi ini berfungsi memberikan dorongan untuk
melakukan perbuatan, sebagai penggerak dan pengarah perbuatan
(Syaiful Bahri Djamarah, (2011:157). Apabila motivasi belajar
tersebut tinggi maka dorongan untuk belajar juga kuat, tapi apabila
motivasinya rendah maka dorongan yang ditimbulkan juga lemah
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Tingginya motivasi seorang siswa salah satunya
dapat dilihat dari ketekunannya yang tidak mudah menyerah untuk
mencapai kesuksesan (Sugihartono. et. al., 2007:20)

Guru atau pihak lain yang terkait dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, karena sebagaimana yang telah dijelaskan
pada bagian kajian teori bahwasanya motivasi juga dapat berasal
dari luar diri siswa. Dorongan-dorongan tersebut perlu dilakukan
agar siswa memiliki semangat untuk dapat menguasai apa yang
diajarkan, dalam hal ini adalah sistem pengapian.

Inteligensi

Seperti yang telah dijelaskan bahwa inteligensi diartikan
sebagai kemampuan umum siswa salah satunya adalah
kemampuan untuk belajar. Inteligensi memiliki pengaruh yang

besar dalam kemajuan belajar siswa. Dalam situasi yang relatif
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sama, siswa dengan inteligensi yang tinggi cenderung lebih
berhasil. Meskipun demikian siswa dengan inteligensi tinggi
belum tentu akan berhasil dalam belajarnya, karena belajar
merupakan suatu proses yang kompleks (Slameto, 2010:56).

Berdasarkan analisis data penelitian diketahui faktor
inteligensi dalam kategori sedang. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan guru pengampu mata diklat sistem pengapian bahwa
tingkat kemampuan siswanya scara umum berada pada kategori
menengah.

Tinggi rendahnya inteligensi seorang siswa memang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Tapi
bukan berarti siswa-siswa yang memiliki inteligensi rendah
dianggap sebagai hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran,
karena memang tujuan dari belajar tersebut adalah untuk membuat
siswa yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, yang tadinya tidak
bisa menjadi bisa.

Kesehatan mental

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kesehatan
metal sebagian besar siswa (57,14%) memeiliki kecenderungan
dalam kategori sedang. Siswa dengan kondisi mental tidak stabil
seperti sedang sedih, kecewa, banyak pikiran dan lain-lain akan
susah untuk berkonsentrasi. Sehingga akan berakibat pada proses

belajar siswa, karena belajar sendiri bukan hanya masalah
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intelektual tetapi juga menyangkut segi kesehatan mental dan
emosional siswa (Dalyono, 2009:236).

Memang tidak dipungkiri bahwa banyak sekali hal-hal yang
dapat mempengaruhi kesehatan mental siswa dari mulai masalah
keluarga, lingkungan, teman dan sebagainya. Masalah-masalah
yang dihadapi siswa tersebut akan terbawa juga dalam kegiatan
belajaranya. Di sini peran guru sangat dibutuhkan untuk
menciptakan suasanya belajar yang nyaman dan menyenangkan
agar perhatian siswa dapat dialihkan untuk belajar, sehingga tidak
terus-menerus memikirkan masalah-masalahnya.

Tipe khusus pelajar

Tipe khusus pelajar meliputi visual, auditif, motoris dan
campuran (Dalyono, 2009:237). Siswa-siswa yang memiliki
kecenderungan pada tipe tertentu akan susah belajar jika belajar
tersebut dilakukan tidak dengan cara yang sesuai dengan
kecenderungan tersebut. Misalnya siswa dengan tipe visual akan
susah memahami penjelasan guru jika dalam menerangkan guru
hanya menggunakan metode ceramah (audio).

Untuk mengatasi hal tersebut guru pengampu menggunakan
beberapa metode agar materi yang disampaikan dapat diterima
oleh semua siswa. Antara lain menggunakan media visual,
menggunakan benda asli untuk menjelaskan, demonstrasi dan lain-

lain.
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Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis faktor tipe-
tipe khusus pelajar memiliki kecenderungan pada ketegori sedang.
Artinya secara umum siswa menyatakan bahwa kesesuaian metode
mengajar yang digunakan oleh guru dengan cara mereka dalam
belajar sudah cukup sesuai.
3.Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama, sehingga masalah-
masalah yang terjadi pada keluarga tentu akan berpengaruh pada proses
belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Sukirno di SMK 1
Pundong menunjukkan bahwa keluarga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadapa prestasi belajar siswa. Kondisi di dalam keluarga yang
mempengaruhi belajar siswa antara lain, cara orang tua mendidik, hubungan
antar anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga
(Slameto, 2010:60). Keluarga yang bermasalah seperti hubungan antar
anggota keluarga yang kurang harmonis, ekonomi keluarga yang kurang dan
tidak adanya dukungan dari anggota keluarga terhadap belajar siswa tentu
akan menimbulkan masalah bagi siswa. Hal tersebut dapat menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran di sekolah.

Hasil analisis data penelitian mengenai faktor keluarga dalam
menyebabkan kesulitan belajar menyebutkan bahwa 62,24% siswa masuk
kategori sedang, kemudian sebanyak 36,73% dalam kategori tinggi, dan
siswa masuk pada kategori rendah adalah 1,02%. Dari distribusi data

tersebut dapat diartikan bahwa ekonomi keluarga, dukungan keluarga dan
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hubungan antar anggota keluarga lebih banyak tersebar dalam kategori
sedang dan tinggi, hanya sedikit sekali yang berada dalam kategori rendah.
4. Sekolah

Untuk faktor sekolah hasil angket menunjukkan distribusi skor
sebagai berikut. 73,47% dalam kategori sedang, 14,29% pada kategori
tinggi dan 12,24% dalam kategori rendah. Hal ini berarti rata-rata faktor
sekolah memiliki kecenderungan pada kategori sedang.

Tetapi jika dilihat dari indikator-indikator di dalam faktor sekolah
tersebut ada dua indikator dari faktor sekolah yang reratanya masuk kategori
rendah. Dua indikator tersebut adalah fasilitas sekolah dan cakupan materi
pelajaran. Untuk metode mengajar guru, menurut persepsi sebagian besar
siswa faktor tersebut masuk dalam kategori sedang. Sedangkan dari segi
kedisiplinan guru pengampu menyatakan bahwa kedisplinan, baik dari segi
guru dan karyawan maupun siswa secara umum tergolong baik.

Aspek fasilitas dapat meliputi alat praktik, media pembelajaran, buku-
buku pelajaran, ruangan belajar dan hal lain yang menunjang pembelajaran.
Dari aspek fasilitas sebagian besar siswa menyatakan bahwa fasilitas yang
menunjang proses belajar masih kurang. Hal ini ditunjukkan dengan
distribusi skor untuk faktor fasilitas yang menyatakan 50% masuk kategori
rendah, 34,69% kategori sedang dan 15,31% lainnya berada pada kategori
tinggi. Kemudian diperkuat dengan adanya keluhan dari 41 siswa yang
menyatakan bahwa alat-alat praktikum kurang lengkap serta ruangan teori

yang kurang nyaman. Sementara menurut guru pengampu sistem pengapian
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ada beberapa kekurangan yaitu kekurangan fasilitas praktik dan buku-buku
sumber sebagai pegangan baik untuk siswa maupun untuk guru.

Jika dilihat dalam ketentuan yang tercantum dalam Permendiknas No.
40 tahun 2008 tentang standar sarana prasarana SMK/MAK, maka fasilitas
belajar sebagaimana tercantum dalam tabel 23 dan 24 jelas terlihat bahwa
fasilitas belajar sistem pengapian masih sangat kurang. Dalam
Permendiknas tersebut dijelaskan bahwa untuk buku referensi rasionya
adalah 1 eksemplar/peserta pelajaran bersangkutan dan 4 eksemplar/mata
pelajaran. Artinya, berdasarkan data dalam tabel 23, masih ada kekurangan
baik dari segi kuantitas maupun varian buku-buku kelistrikan, khususnya
yang membahas sistem pengapian.

Sementara ditinjau dari fasilitas praktikum sebagaimana yang
tercantum dalam tabel 24 juga menggambarkan hal yang sama. Dalam
Permendiknas No. 40 tahun 2008 disebutkan bahwa rasio untuk
perlengkapan praktikum sistem kelistrikan adalah 1 set/area untuk peserta
didik minimum 8 orang. Dengan jumlah minimum kelas 35 siswa dan
maksimum 37 siswa maka peralatan tersebut belum cukup untuk memenuhi
rasio idel yang tercantum dalam Permendiknas tersebut. Setidaknya
peralatan yang dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan praktikum adalah 5
set, sementara perlengkapan praktikum yang dimiliki SMK Muhammadiyah
3 Yogyakarta hanya 3 set, itupun tidak lengkap.

Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

siswa dalam belajarnya. Penelitian yang dilakukan Haryadi Pakpahan di
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SMK Raksana 2 Medan pada tahun 2013 menunjukkan bahwa fasilitas
belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar. Kurangnya fasilitas tersebut akan menyebabkan penyajian pelajaran
tidak baik. Terlebih lagi untuk pelajaran praktikum, kurangnya alat
laboratorium akan banyak menimbulkan kesulitan dalam belajar (Dalyono,
2009:244).

Sementara itu hasil wawancara dan angket terbuka juga menyatakan
adanya ruangan belajar yang kurang nyaman, cenderung panas dan kurang
pencahayaan. Ruang yang dimaksud adalah ruang teori kelas XI yang
terletak di lantai 2 bengkel otomotif. Letak jendela sebagai sumber
pencahayaan alami dan sirkulasi udara terletak pada bagian timur ruangan.
Sementara di sebelah timur sendiri ada bagian atap gedung yang
menghalangi datangnya cahaya maupun angin sehingga pencahayaan dan
sirkulasi udara terhalang. Sedangkan pada bagian barat, utara dan selatan
berbatasan dengan tembok ruang kelas lain. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar yang terlampir.

Selayaknya ruang belajar harus memiliki pencahayaan dan sirkulasi
udara yang baik untuk menunjang kenyamanan dalam belajar. Hal tersebut
tercantum dalam lampiran Permendiknas No. 40 tahun 2008 pada nomer 6
poin b dan ¢ yang membahas masalah bangunan. Poin b Permendiknas
tersebut menyatakan bahwa “Setiap ruangan memiliki pengaturan
penghawaan yang baik”, sedangkan untuk poin c adalah “Setiap ruangan

dilengkapi dengan jendela yang tanpa atau dengan lampu penerangan dalam

82



ruangan tersebut dapat memberikan tingkat pencahayaaan sesuai dengan
ketentuan untuk melakukan kegiatan belajar”. Ketidaknyamanan kondisi
ruang belajar akan membuat siswa susah untuk berkonsentrasi. Akibatnya
siswa akan mengalami kesulitan dalam menyerap atau memahami pelajaran
yang sedang dipelajarinya.

Sedangkan skor yang diperoleh untuk faktor cakupan materi pelajaran
mencapai angka 69,39% pada kategori rendah, 29,59% pada kategori sedang
dan hanya 1,02% yang berada pada kategori tinggi. Ini berarti sebagian
besar siswa beranggapan bahwa materi sistem pengapian terlalu banyak
sehingga siswa mengalami kesulitan untuk menguasainya. Hal tersebut juga
diperkuat oleh guru pengampu mata diklat sistem pengapian yang
menyatakan cakupan materi untuk mata diklat tersebut memang terlalu
banyak. Ditambah lagi waktu yang terlalu singkat untuk mempelajari materi
sistem pengapian. Waktu yang dialokasikan 37 jam pelajaran dengan 7 jam
pelajaran untuk teori dan 30 jam pelajaran untuk praktikum. Sedangkan
waktu yang dialokasikan pada modul memperbaiki sistem pengapian
(OPKR 50-011 B) yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMK adalah
60 jam pelajaran (Depdiknas, 2005). Jika dibandingkan, maka alokasi waktu
yang disediakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk mempelajari
sistem pengapian masih terlalu sedikit.

Untuk cakupan materi sendiri jika dilihat berdasarkan silabus yang
ada, maka standar kompetensi dan kompetensi dasar yang diajarkan pada

mata diklat sistem pengapian sudah sesuai dengan Permendiknas No. 28
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tahun 2009. Memang guru pengampu mengakui bahwa ada materi tambahan
yang diberikan. Materi tersebut berupa dasar-dasar listrik dan magnet yang
berfungsi sebagai pengantar dan memberikan pemahaman dasar sebelum
mempelajari sistem pengapian.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa selain cakupan materi
yang banyak karena adanya penambahan tadi, kesulitan juga diakibatkan
karena alokasi waktu yang terlalu singkat untuk mempelajari materi sistem
pengapian.

5.Masyarakat

Faktor masyarakat yang dapat mempengaruhi siswa dalam belajar
adalah kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan karena posisi siswa
sebagai bagian dari masyarakat yang tidak lepas dari kehidupannya dalam
masyarakat tersebut (Slameto, 2010:70-71).

Hasil penelitian dari keempat indikator yang digunakan menunjukkan
bahwa 75,51% siswa memperoleh skor sedang, kemudian sebanyak 17,35%
dalam kategori rendah, dan siswa yang berada pada kategori tinggi adalah
7,14%. Data-data tersebut menunjukkan bahwa faktor masyarakat memiliki
kecenderungan pada kategori sedang. Dari keempat indikator yang diteliti
skor terendah diperoleh indikator teman pergaulan dengan skor 66,07%.
Posisi kedua ditempati oleh faktor mass media dengan skor 66,33%,

kemudia posisi keempat dan kelima ditempati oleh aktifitas siswa dalam
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masyarakat dan kondisi lingkungan masyarakat dengan skor masing-masing

67,09% dan 73,47%.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor kesulitan belajar mata
diklat sistem pengapian di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat
disimpulkan bahwa: Faktor-faktor kesulitan belajar yang berasal dari diri
siswa (intern) terdiri dari faktor fisiologi dan psikologi. Skor faktor fisiologi
siswa sebagian besar masuk kategori tinggi. Sedangkan faktor psikologi
rinciannya adalah faktor bakat masuk dalam kategori rendah, sementara faktor
minat, motivasi, inteligensi, kesehatan mental dan tipe khusus pelajar masuk
pada kategori sedang. Faktor-faktor kesulitan belajar yang berasal dari luar
diri siswa (ekstern) terdiri dari faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Skor
ketiga faktor tersebut semuanya masuk dalam kategori sedang. Namun dari
ketiga faktor tersebut ada dua unsur/faktor yang berasal dari faktor sekolah
yang masuk kategori rendah. Dua faktor tersebut adalah fasilitas belajar dan
cakupan materi pelajaran.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh implikasinya adalah sebagai
berikut:
1. Faktor-faktor masuk kategori rendah.
Faktor yang tergolong dalam kategori rendah adalah faktor bakat,

fasilitas belajar dan cakupan materi pelajaran. Untuk mengatasi kesulitan
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2.

yang ditimbuklan dari faktor bakat hendaknya guru pengampu
menyajiakan pelajaran tersebut dalam bentuk yang menarik agar siswa
tertarik untuk mempelajarinya. Latihan secara terus menerus juga perlu
dilakukan untuk membantu siswa dengan bakat yang rendah untuk
menguasai materi sistem pengapian.

Untuk mengatasi kesulitan yang berasal dari faktor fasilitas dan
cakupan materi, hendaknya pihak sekolah lebih serius dalam
mengupayakan kondisi pembelajaran yang memenuhi standar seperti yang
telah ditentukan pihak terkait, dalam hal ini adalah Depdiknas. Sehingga
kesulitan yang ditimbulkan dari faktor sekolah sebagai lembaga
pendidikan dapat diatasi.

Faktor-faktor yang masuk dalam kategori sedang

Faktor yang tergolong dalam kategori sedang adalah minat, motivasi,
inteligensi, kesehatan mental, tipe khusus pelajar, keluarga, masyarakat
dan sekolah secara umum. Dilihat dari sumbernya, faktor-faktor yang
tergolong pada kategori sedang berasal dari diri siswa, lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. untuk mengatasinya maka dibutuhkan
partsipasi dari semua pihak tersebut berdasarkan kapasitasnya masing-
masing. Suasanya yang mendukung aktifitas belajar siswa, baik itu di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat akan membantu siswa

dalam mencapai tujuan belajarnya.
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3.

Faktor-faktor yang masuk dalam kategori tinggi

Faktor yang tergolong dalam kategori tinggi adalah faktor fisiologi.
Meskipun faktor fisiologi memiliki skor rata-rata yang tinggi tetapi faktor
ini harus tetap diperhatikan. Menjaga kondisi fisik siswa agar tetap sehat
sangat penting agar belajar siswa tidak terganggu. Hal tersebut dapat
diupayakan melalui pola hidup yang sehat seperti olahraga teratur, istirahat

cukup, makan makanan bergizi dan lain sebagainya.

C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun telah dilakukan upaya yang maksimal namun penulis

menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian

ini yang diantaranya:

1.

2.

3.

Cakupan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar sangatlah luas
sedangkan dalam penelitian ini hanya diungkap secara terbatas
berdasarkan pendapat beberapa ahli. Sehingga temuan penelitian ini masih
perlu dikembangkan lagi untuk memperoleh hasil yang lebih spesifik dan
mendalam.

Tidak efektifnya angket terbuka untuk mengumpulkan data. Sehingga
sebagian item hanya diambilkan data dari hasil wawancara dengan guru
pengampu untuk keperluan triangulasi data.

Untuk dapat mengetahui kontribusi secara lebih jelas dari setiap faktor
kesulitan dalam mempelajari sistem pengapian perlu adanya analisis lebih

lanjut.
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D. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat penulis ajukan untuk
pihak sekolah yakni SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta selaku lembaga
penyelenggara pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Untuk melengkapi fasilitas belajar guna menunjang kegiatan belajar
mengajar.
2. Agar siswa didorong untuk lebih rajin belajar, diberi motivasi terus agar
meskipun dari segi bakat mereka rendah, tapi dengan keinginan yang

kuat dan rajin belajar hal itu dapat diatasi.
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' PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

Terakreditasi A Tahun 2008
Jl Pmmuka No. 62 Giwangan , Telp, (0274) 372778 Fax. (0274) 411106 Yogyakarta 55163
Website: www.info@smkmuh3-yog.sch.id E-mail : info@smkmuh3-yog.sch.id

SURAT KETERANGAN

. NOMOR :028/SURKET/IIL.4.AU.403/A/2014

i
*

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . : Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd
NBM. : 548.444.
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakajrca
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa Mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ahmad Sholeh

No. Mhs : 10504244020

Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif
Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah selesai melaksanakan penelitian pada tanggal 15 s.d. 22 Januari 2014 untuk
penilitian skripsi dengan judul : "FAKTOR-FAKTOR KESULITAN BELAJAR MATA
DIKLAT SISTEM PENGAPIAN DI SMK MUHAM MADIYAH 3 YOGYAKARTA.”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama 18 by SR ITT
NP 19820906 (98502 1 0O

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap instrumen penelitian dalam
skripsi yang berjudul “Faktor-faktor Kesulitan Belajar Mata Diklat Sistem
Pengapian Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” dan menyatakan
instrumen ini:

L] Layak digunakan.
Layak digunakan dengan perbaikan.
[J Tidak layak digunakan.

Adapun catatan-catatan yang dapat saya berikan sebagai perbaikan adalah: _

Demikian penilaian saya, semoga bermanfaat. W

ol
- Yogyakarta, November 2013

Validator,
g

Hachby, T1.0k 77
NIP. t9¢ 20606 198502 i 00|

Catatan :
OJ Beri tanda vV



UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Sl -E&}wﬂ\jc}hu R

...........................

NP 128309312 192008 t 6Ol

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap instrumen penelitian dalam
skripsi yang berjudul “Faktor-faktor Kesulitan Belajar Mata Diklat Sistem
Pengapian Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” dan menyatakan
instrumen ini:

[J Layak digunakan.
Layak digunakan dengan perbaikan.
[ Tidak layak digunakan.

Adapun catatan-catatan yang dapat saya berikan sebagai perbaikan adalah:

1 .\_I%-';{/j./‘{ ,M'L_u{’;(‘jpx/ﬁ Flaeriqg At /‘smu/é_),guf-—v

(ﬁ”":f;;;}aﬂ /ﬁﬁdaﬁh’ﬁ . A{'(Zi wearuna [ . ‘? KLVZ’ U‘L{j ..... Cé ‘-&,____

Demikizn penilaian saya, semoga bermanfaat.
. Yogyakarta, November 2013

lidator,

.......................

NIP. 1453032 192803 | 00|

Catatan :
OJ Beri tanda V
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INSTRUMEN PENELITIAN



ANGKET FAKTOR - FAKTOR KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM
MEMPELAJARI SISTEM PENGAPIAN

A. Pengantar

Dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul “Faktor-faktor Kesulitan Belajar Mata

Diklat Sistem Pengapian Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” sebagai salah satu

syarat unruk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan, maka dengan ini saya memohon

kesediaan adik-adik untuk mengisi angket ini.

Partisipasi dan kejujuran adik-adik dalam mengisi angket ini merupakan bantuan yang

sangat berarti bagi saya. Atas bantuannya saya mengucapkan terima kasih.

B. Data siswa

C. Berilah tanda (V) pada jawaban yang telah disediakan dari pertanyaan-pertanyaan di

bawabh ini!
Keterangan :

SL  : Selalu

SR : Sering

KK :Kadang-kadang

TP : Tidak pernah

No. PERTANYAAN SL SR TP
1 Apakah anda mencari materi sistem pengapian dari
sumber-sumber lain di luar sumber yang diberikan guru?
2 Apakah anda berusaha bertanya kepada guru saat ada
materi yang tidak anda mengerti?
3 Apakah anda lambat dalam memahami materi kelistrikan

dibandingkan dengan materi-materi produktif yang lain?




No.

PERNYATAAN

SL

SR

KK

TP

4 Apakah belajar anda terganggu karena sakit?

5 Apakah sekolah menyediakan fasilitas yang memadahi,
untuk belajar sistem pengapian?

6 Apakah guru menjelaskan materi sistem pengapian dengan
jelas dan mudah dipahami?

7 Apakah belajar anda terganggu karena ketidaksempurnaan
(cacat) fisik anda?

8 Apakah anda sibuk dengan aktifitas sendiri saat pelajaran
sistem pengapian berlangsung?

9 Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami
materi sistem pengapian?

10 | Apakah orang tua anda memperhatikan waktu belajar,
tugas-tugas dan hal lain yang berkaitan dengan sekolah?

11 | Apakah anda senang mempelajari sistem pengapian?

12 | Apakah cara guru menjelaskan materi sistem pengapian
membosankan?

13 | Apakah materi-materi sistem pengapian mudah dilogika?

14 | Apakah orang tua anda memenuhi kebutuhan sekolah
anda?

15 | Apakah warga di sekitar tempat tinggal anda tidak
mempedulikan pendidikan anak-anak dilingkungan
tersebut, termasuk anda?

16 | Apakah anda membutuhkan waktu yang relatif lebih lama
dalam mengerjakan soal/tugas sistem pengapian?

17 | Apakah anda menghabiskan waktu belajar untuk bermain
dengan teman-teman anda?

18 | Apakah anda tidak belajar karena sibuk dengan organisasi

di masyarakat?




No. PERNYATAAN SL SR | KK | TP

19 | Apakah menonton TV dan bermain internet membuat anda

lupa belajar?

20 | Apakah guru menggunakan media seperti LCD proyektor,
alat peraga dan lain-lain saat menjelaskan materi sistem

pengapian?

21 | Apakah anda susah belajar karena pikiran anda tidak

tenang?

22 | Apakah cara guru dalam menerangkan susah untuk

dimengerti?

23 | Apakah anda mengalami kesulitan dalam mempelajari

sistem pengapian karena materi yang terlalu banyak?

24 | Apakah gedung/ruang kelas tidak nyaman untuk belajar?

25 | Apakah anda susah belajar karena merasa terganggu oleh

keluarga?

26 | Apakah anda susah berkonsentrasi dalam belajar kerena

banyak pikiran?

27 | Apakah cara guru menerangkan tidak sesuai dengan

kebiasaan anda dalam belajar sehingga susah dipahami?

Berikan jawaban atas beberapa pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda
alami/rasakan!

1. Sebutkan hal-hal yang menghambat belajar anda ditinjau dari segi:

a. Kesehatan




c. Keluarga



e. Masyarakat

**% TERIMA KASIH ***



PEDOMAN WAWANCARA GURU

Faktor Intern

1. Bagaimana kondisi kesehatan siswa pada saat bapak mengajar ?

2. Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi sistem pengapian ?

3. Bagaimana keaktifan siswa di kelas pada saat bapak mengajar ?

4. Bagaimana kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran bapak ?

5. Bagaimana tingkat kesiapan para siswa saat mengikuti pelajaran bapak ?

6. Apakah bapak mengetahui kebiasaan belajar para siswa ?

7. Bagaimana minat belajar siswa terhadap pelajaran sistem pengapian ?

Faktor Ekstern

8. Seperti apa metode mengajar yang bapak terapkan dalam mengajar ?

9. Bentuk dukungan seperti apa yang bapak berikan di luar kelas untuk menunjang proses
belajar siswa ?

10. Apakah kelengkapan pembelajaran dan media pembelajaran tersedia dan sudah
digunakan secara maksimal ?

11. Keadaan gedung yang ada apakah sudah cukup pas sebagai sarana belajar
yang baik ?

12. Bagaimana pandangan bapak terhadap kurikulum yang ada ?

13. Menurut bapak apa saja kendala yang menyebabkan kesulitan dalam belajar

yang di alami oleh para siswa ?



LEMBAR DOKUMENTASI

No. Data pendukung Keterangan
1 Daftar hadir siswa
2 Daftar nilai siswa
3 Silabus
No Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Lab kelistrikan
2 Mesin (Engine stand)
3 Tools box
4 Timming light
5 Dwell tester
6 Multi meter
7 Vacuum tester
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ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS DATA HASIL UJI COBA

No. KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10] 11| 12 13| 14] 15| 16| 17| 18] 19| 20| 21] 22] 23| 24| 25| 26| 27|y
1 RU1 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 81
2 RU2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 87
3 RU3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 1 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 64
4 RU4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 1 2 68
5 RUS 4 3 2 1 4 3 3 2 1 3 2 2 3 4 1 2 1 2 3 4 2 1 1 1 2 1 2 60
6 RU6 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 61
7 RU7 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 76
8 RUS 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 4 1 4 4 1 93
9 RU9 2 3 1 3 2 2 4 3 1 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 66
10 RU10 4 4 3 1 4 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 2 2 4 2 2 3 76
11 RU11 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 68
12 RU12 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 80
13 RU13 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 76
14 RU14 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 79
15 RU15 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 1 1 2 3 3 71
16 RU16 3 3 3 4 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 79
17 RU17 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 64
18 RU18 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 69
19 RU19 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 65
20 RU20 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 77
21 RU21 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 76
22 RU22 3 4 4 1 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 88
23 RU23 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 1 4 1 2 86
24 RU24 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 2 2 4 2 4 4 3 4 83
25 RU25 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 82
26 RU26 2 2 2 1 4 3 4 3 1 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 65
27 RU27 2 3 1 2 1 1 4 4 1 1 3 1 1 3 3 1 4 4 3 2 1 1 3 1 3 2 1 57
28 RU28 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 67
SX 84 91| 65| 76| 84 86| 101 82| 67 72| 85| 69| 71| 92| 78 e4] 72| 81 72| 91| 66| 69 64| 59 88 70| 65 2064
3x 264] 307| 163 230| 270| 280| 379 254| 181] 204] 263 185 193] 310/ 240 160| 206] 245 200 307| 170| 187 162| 153| 292 192| 165
(5x)° 7056| 8281| 4225| 5776| 7056 7396/ 10201| 6724| 4489| 5184 7225| 4761| 5041| 8464| 6084 4096| 5184| 6561| 5184| 8281| 4356 4761| 4096| 3481| 7744| 4900| 4225
VALIDITAS  |5XY 6273| 6770| 4887| 5705| 6277| 6452| 7460| 6154| 5097| 5398| 6331| 5227| 5325| 6844| 5844| 4822 5407| 6034| 5385| 6761| 4921| 5265| 4830| 4427| 6577| 5245| 4836
rtabell 0.374] 0.37 0.37] 0.37| 0.37 0.37| 0.374| 0.37] 0.37 0.37| 0.37| 0.374]| 0.37 0.37] 0.37| 0.37] 0.37| 0.37| 0.37] 0.37| 0.37| 0.37] 0.37| 0.37[ 0.37] 0.37] 0.37
r xy 0.4765| 0.38] 0.56| 0.43| 0.41] 0.58| 0.079] 0.6 0.71| 0.43] 0.6]| 0.741| 0.52| 0.46] 0.4] 0.57[ 0.44] 0.39] 0.41| 0.32[ 0.3] 0.88] 0.58] 0.3] 0.47| 0.42| 0.24
KET |Valid |Valid|valid|Vvalid|Vvalid|Valid|Drop |Valid|Valid|Valid]Valid|Valid [Valid|Vvalid|Valid|Valid|Valid]Valid|Valid|Drop |Drop |Valid|Valid|Drop |Valid|Vvalid|Drop
o 0.4286] 0.4| 0.43] 0.85| 0.64| 0.57| 0.524] 0.49| 0.74| 0.67| 0.18] 0.534] 0.46| 0.28] 0.81| 0.49] 0.74| 0.38] 0.53] 0.4| 0.52| 0.61] 0.56] 1.02| 0.55| 0.61] 0.5
S0y 14.93
RELIABILITAS |g, 85.99
ri1 0.86
KET TINGGI
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ANALISIS ANGKET



DATA ANGKET

26

25

23

22

19

18

17

16

15

14

13

No. Item
12

11

10

KOD
E

R1

R2

R3

R4
R5
R6
R7

R8
R9

R10

R11

R12
R13
R14
R15
R16
R17

R18
R19
R20

No.

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20




R21

R22

R23
R24
R25
R26
R27
R28

R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38

R39
R40
R41
R42

R43
R44
R45

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45




R46

R47

R48
R49
R50
R51
R52
R53

R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61
R62
R63

R64
R65
R66
R67

R68
R69
R70

46
47

48
49
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51

52
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55

56
57

58
59

60
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62
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64
65
66
67

68
69
70




R71

R72

R73
R74
R75
R76
R77
R78

R79
R80
R81
R82
R83
R84
R85
R86
R87
R88

R89
R90
R91
R92

R93
R94
R95

71

72

73
74
75
76
77

78
79

80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95




96 R96 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2
97 R97 3 3 3 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 1 4 1 4 4
98 R98 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2
Jumlah 278 | 283 | 215 | 319 | 248 | 301 | 265 | 261 | 266 | 292 | 266 | 267 | 327 | 288 | 214 | 259 | 263 | 260 | 260 | 211 | 306 | 269
709 | 72.1 | 54.8 | 81.3 | 63.2 | 76.7 | 67.6 | 66.5 | 67.8 | 74.4 | 67.8 | 68.1 | 83.4 | 73.4 | 54.5 | 66.0 | 67.0 | 66.3 | 66.3 | 53.8 | 78.0 | 68.6

Persentase 2 9 5 8 7 9 0 8 6 9 6 1 2 7 9 7 9 3 3 3 6 2

Data Angket terbuka

Faktor Jumlah
kesulitan keluhan
Fisiologi 4
Psikologi 5
Keluarga 2
Sekolah 41

Masyarakat 2
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10

10

12

12

10

6.00 6.00 6.00 3.00 2.00 3.00 2.00 1.00 1.00 1.00 Min
16.00 14.00 12.00 8.00 7.00 8.00 8.00 4.00 4.00 4.00 Max
10.00 10.00 7.50 5.00 5.00 5.00 5.00 2.50 2.50 2.50 Mi

2.00 2.00 1.50 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 0.50 SDi
10.92 10.47 9.17 5.82 4.38 5.59 5.39 2.74 2.65 3.26 | Mean
68.24 65.43 76.45 72.70 54.72 69.90 67.35 68.62 66.33 81.38 %




Lingkungan

Masyarakat
Media | Teman

Aktivitas

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

Hubungan

Keluarga
Dukungan

Ekonomi

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

Materi

Sekolah
Fasilitas

Guru

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23




24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48




49

50
51

52
53

54
55

56
57

58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
71

72
73

49

50
51

52
53

54
55

56
57

58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
71

72
73

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73




74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94
95
96
97

98

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94
95
96
97

98

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98




Min 2 1 1 Min 2 1 2 Min 1 1 1 1
Max 8 4 4 Max 4 4 4 Max 4 4 4 4
Mi 5 2.5 2.5 Mi 2.5 2.5 2.5 Mi 2.5 2.5 2.5 2.5
Sdi 1 0.5 0.5 Sdi 0.5 0.5 0.5 Sdi 0.5 0.5 0.5 0.5
Mean 5.79 2.53 2.15 Mean 3.34 2.71 3.12 Mean 2.68 2.65 2.64 2.94
% 72.32 63.27 53.83 % 83.42 67.86 78.06 % 67.09 | 66.33 | 66.07 73.47




LAMPIRAN 7

HASIL WAWANCARA



HASIL WAWANCARA

NO.

HASIL WAWANCARA

Bagaimana kondisi kesehatan siswa pada saat bapak mengajar ?

Sebagian besar kondisi kesehatan maupun kondisi fisik siswa, khususnya kelas XI

TKR dalam keadaan baik. Kalaupun ada yang ijin karena sakit paling Cuma 1, 2 saja.

Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi sistem pengapian ?

Kondisi kemampuan siswa disekolah ini secara umum menengah. Kalaupun ada yang

menonjol, kira-kira sekitar 10% saja.

Bagaimana keaktifan siswa di kelas pada saat bapak mengajar ?

Kalau keaktifan sebenarnya cukup tinggi, tapi terkadang keaktifan mereka dalam
bertanya maupun menjawab tidak sesuai dengan konteks pelajaran. Contoh: saat
membahas tentang coil tiba-tiba ada siswa yang bertanya tentang masalah karburator
motor mereka. Kira-kira hanya sekitar 10-15% saja yang benar-benar aktif secara
sungguh-sungguh. Sehingga ini perlu di arahkan agar keaktifan mereka sesuai dengan

konteksnya.

Bagaimana kedisiplinan di sekolah ini Pak ?

Kedisiplinan di sekolah ini secara umum sudah baik, baik itu dilihat dari segi guru dan
karyawan maupun siswanya. Untuk di kelas saya biasanya kalau ada apa-apa biasanya
langsung saya disiplinkan.

Cara mendisiplinkannya yaitu melalui teguran, mengumpulkan artikel, catatan dan

lain-lain.

Bagaimana tingkat kesiapan para siswa saat mengikuti pelajaran bapak ?

Secara umum tingkat kesiapan siswa masih rendah. Sebagian besar mereka kurang
belajar, walaupun sudah dijelaskan topik yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya juga jarang yang mau mempelajari, mungkin ini juga akibat tidak adanya
buku yang disediakan untuk mereka (buku yang berisi materi-materi sistem

pengapian)




Apakah bapak mengetahui kebiasaan belajar para siswa ?

Kurang tahu saya, setahu saya mereka jarang belajar, kalupun belajar juga saya tidak
tahu bagaimana cara/kebiasaan mereka dalam belajar.

Untuk mengantisipasi gaya belajar yang berbeda-beda caranya saat pembelajaran
dikelas metode yang digunakan tidak hanya 1 macam saja. Ada ceramah, diskusi
kemudian dibantu juga dengan media seperti proyektor. Ada juga demonstrasi yang

sering saya gunakan saat pengantar praktik.

Bagaimana minat belajar siswa terhadap pelajaran sistem pengapian ?

Minat siswa belajar sistem pengapian lumayan tinggi saat praktikum, sedangkan saat
teori cenderung menurun. Siswa lebih bersemangat saat mempelajari bendanya secara
langsung, meskipun ada juga beberapa yang memanfaatkan waktu praktikum untuk
bermain tetapi itu hanya sebagian kecil saja. Tetapi saat belajar teori sebagian siswa

kurang memperhatikan sehingga perlu usaha lebih untuk menarik perhatian siswa

Seperti apa metode mengajar yang bapak terapkan dalam mengajar ?

Tertuang di jawaban pertanyaan nomer 6.

Bentuk dukungan seperti apa yang bapak berikan di luar kelas untuk menunjang
proses belajar siswa ?

Bimbingan individual untuk mereka-mereka yang belum mencapai ketuntasan belajar
atau mereka yang butuh bimbingan lebih. Bisa melalui tugas tambahan maupun tatap

muka langsung dengan saya.

10

Apakah kelengkapan pembelajaran dan media pembelajaran tersedia dan sudah
digunakan secara maksimal ?

Apa yang ada sudah dimanfaatkan secara makasimal.
Kami kekurangan model/ benda kerja, mesin serta buku pegangan, baik untuk guru
maupun untuk murid. Buku tersebut untuk menyamakan persepsi mereka bisa sama

dalam memahami materi.




11

Keadaan gedung yang ada apakah sudah cukup pas sebagai sarana belajar yang baik ?

Ada beberapa ruang yang memang panas dan kurang pencahayaan. Ada juga yang
sekat antar ruang hanya terbuat dari kayu sehingga terkadang kebisingan ruang lain
terdengar di kelas sebelahnya. Tapi ada juga ruang yang sudah bagus dan cukup

nyaman di gunakan.

12

Bagaimana pandangan bapak terhadap kurikulum yang ada ?

Menurut saya materinya terlalu banyak, dari mulai prinsip listrik, prinsip magnet
sampai ke sistem pengapian itu sendiri kemudian ke perbaikan. Alangkah baiknya jika
yang konsep-konsep itu diajarkan di mata pelajaran yang lain seperti fisika.

Ada permintaan dari pihak industri agar diberikan materi tentang perawatan.

13

Menurut bapak apa saja kendala yang menyebabkan kesulitan dalam belajar yang di
alami oleh para siswa ?

Ada beberapa hal seperti, tingkat kesiapan yang rendah entah memang karena
siswanya malas atau karena sekolah tidak menyediakan buku pegangan secara khusus
sehingga mereka tidak belajar saya kurang tahu. Kemudian ada sarana belajar

(ruangan dan media yang kurang), kekurangan pengajar dan buku pegangan itu tadi.




LAMPIRAN 8

DATA DOKUMENTASI



LEMBAR DOKUMENTASI

No. Data pendukung Keterangan
1 Daftar hadir siswa M&-
2 Dalftar nilai siswa A.}\r,_
3 Silabus Aho-
4 | Guka < Jows; pos
No Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Lab kelistrikan 2 60“9‘**? d9 AEEIA
2 Mesin (Engine stand) 2 4 E.‘f;‘mlu:i 5 &\& JU‘].
3 ~
3 Tools box 4 c)g;:; V:’l m/"pok’i\ﬁ é(/
4 Timming light = ' Sﬁ 4 ]
3 ok x
5 Dwell tester 2 h,\_c,,\_\,_- o k .w
¢
6 Multi meter 6 2 Wt > Gt
¥ Vacuum tester e \ 0 L
8. | bered  Puse £ ol
o | dush &“‘ﬁw =
o | frotlel el | -

7



i. b b fon Sfonn deCad o leal«:,zg

L [~ fr oot b W’“ b h\?":" M’* P@ &"*\\‘ﬂ-—/ Sifes
Fﬁ(:?"\hr L""-v ; PQ@““""’“ AN dk(% é"‘rﬁﬁ :\fa\ (95\{ ' Q
<_ /ﬂ‘J(th c\,{;\m)]’ Q@)ﬂb\ ;

e ’7"“%*’ Bodor Cdl(.% 2) f/n-\,! :



LAMPIRAN 9

SILABUS SISTEM PENGAPIAN



NAMA SEKOLAH

MATA PELAJARAN
KELAS/SEMESTER
STANDAR KOMPETENSI
KODE

ALOKASI WAKTU

: SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
: KOMPETENSI KEJURUAN

: XI/3

: MEMPERBAIKI SISTEM PENGAPIAN

1 020.KK.17

: 117 jam pelajaran (@ 45 menit)

SILABUS

komponen sistem pengapian
konvensional (Membaca
tentang cara kerja sitem
pengapian konvensional) Nilai
gemar membaca dan rasa
ingin tahu

Menggambarkan rangkaian
sistem pengapian
konvensional (Membaca
referensi gambar rangkaian
sistem pengapian
konvensional) Nilai gemar
membaca dan rasa ingin tahu
Mengukur komponen-
komponen sistem pengapian
konvensional dengan benar
(Teliti dalam mengukur
komponen sistem pengapian
konvensional)Nilai tanggung
Jjawab

Melakukan prosedur kerja
sesuai SOP dan
memperhatikan K3 (Melakukan
pekerjaan sesuai prosedur)
Nilai tanggung jawab dan
kejujuran

Prosedur identifikasi, rangkaian,
konstruksi, tipe dan kerusakan
sistem pengapian konvensional
Prosedur pengujian dan
identifikasi sistem pengapian
konvensional

= Pengunaan buku pedoman

reparasi

manual

KKM
KEGIATAN ALOKASI WAKTU
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN PENILAIAN SUMBER
PEMBELAJARAN BELAJAR
ABK UMUM
™ PS PI
17.1. Mengidentifikasi sistem Menyebutkan komponen- Pengertian, fungsi dan prinsip Menjelaskan sistem 7,00 7,50 o Tertulis 4 5(10) e Buku
pengapian dan komponen sistem pengapian kerja sistem pengapian pengapian konvensional e Laporan Praktik e Modul
komponennya konvensional konvensional meliputi : o Unjuk kerja e Trainer sistem
(Membaca tentang komponen- pada mobil v" Fungsi o Sikap pengapian
komponen sistem pengapian Konstruksi dan komponen v" Nama komponen e Lembar kerja
konvensional) Nilai gemar system pengapian konvensional v Cara kerja e Gambar peraga
membaca dan rasa ingin tahu Bagan/rangkaian sistem v' Gambar rangkaian e LCD
Menjelaskan cara kerja pengapian konvensional V" Menggunakan buku o internet




KKM

ALOKASI WAKTU

KEGIATAN SUMBER

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN PENILAIAN BELAJAR
ABK UMUM ™ PS PI

17.2. Memperbaiki sistem Menggunakan alat ukur e Teknik pengukuran komponen Menyiapkan peralatan 7.00 7.50 e Unjuk Kerja 5 10(20) e Buku pedoman

pengapian dan
komponennya.

multimeter, timing light, engine
tuner.feller gauge sesuai buku
pedoman reparasi

Melakukan pemeriksaan,
pengukuran dan
pengidentifikasian kerusakan
pada system pengapian
konvensional

Menganalisa kerusakan
system pengapian
konvensional

Melakukan perbaikan system
pengapian konvensional
Melakukan penggantian
komponen system pengapian
Melakukan penyetelan system
pengapian konvensional
Menggunakan peralatan K 3
Melakukan prosedur sesuai
SOP

system pengapian konvensional
e Teknik menganalisa system
pengapian konvensional
e Teknik Perbaikan sistem
pengapian konvensional
e Teknik Penggantian komponen
system pengapian konvensional
e Teknik penyetelan komponen
system pengapian konvensional

yang digunakan

Demontrasi mengenai :

v Pemeriksaan

v Pengukuran

v Diagnosa

v Penyetelan

v Perbaikan

v Penggantian
komponen sistem
pengapian
konvensional

Siswa melakukan

praktek secara

kelompok mengenai :

v Pemeriksaan

v Pengukuran
komponen sistem
pengapian
konvensional

Siswa melakukan

praktek secara

kelompok mengenai :

v Diagnosa

v’ Penyetelan

v Perbaikan

v Penggantian
komponen system
pengapian
konvensional

e Laporan praktek

reparasi

Job sheet

Engine stand bensin
Alat tangan dan alat
ukur

Peralatan K3
Persyaratan
ditempat
kerja/industri.
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NILAI SISTEM PENGAPIAN



oy 6l 0 9 0 6/ 2 07 i Z ag vOrel OLNVARNW MO M3 v
51 0S¥ 9 G/ 9Ll Z 86 88} Z y6 | £0vel 1I4VAS Qvawi| €2

. 8¢ 0 9 0 vl Z 15 €91 Z 18 zovel OLNYAHYD IO NYMHMI| 22
8/ - 0S¥ 9 Gl 0} o 9 002 Z 00l | tovel “OMOZIM YNNIra¥YH ONYI3ID| |2

A Z6Y 9 28 ] ¢ 8¢ 0G1 Z G/ poveL NLSTONY NYIAYLINO0 ONYIYOL 0C

G/ 89y 9 8/ 4 6¢ 002 Z 00l .| 66€Ct [0ZIY AYWWYHNIN AGNN3H| 61

Gl 89y 9 8/ 4 ov 002 2 001 | 86€Ct HYASNYIQY3H TvZIvd| 8l

£l 0S¥ 9 G/ Z 84 88l Z pe | L6EZL OWONYNd 103 L}

2 89¥ 9 8/ Z 24 881 z v6 | 96€T NYMVINENY YeLnd AMOId] 9}

i N7 89 9 8l i Gy g8l Z. v6 | g6€Ct HOTINLYWHVY N1SIONVd vmaa| Gl
% 99 oSt 9 SL: ok 9¢ 8¢l Z 69 £6€T1 -~ OWONHNd IMA NNVA; V1
€l 89¥ 9 8L g 8¢ 88l Z v6 | Z6ECl VIANVLvad VSIL NIAT3O| €1

G/L goy | 9 8/ iz 6¢ ome 1.2 00L | L6EZL OHOLNVAHYM LY¥SNg| 21

24 0Sv 9 Gl e 24 002 4 0oL | 06£Cl NYMYA LSS NAYE] L1

Ll 0S¥ 9 G/ z 65 002 Z 00l | 68€2! " DLNYNNA SV 01

1l 0S¥ 9 6L z 65 002 Z 0ol | ssezt vaLNdYS VINYN 18V 6

8/ 89 9 8L Vi . 8G 00 & 0ol 18€¢1 OHOYONN 1YL LIDONY| 8

0L 11537 9 G/ Z Oy Gl z 88 98¢c) YINY LY SINHYD TVZIGWY 7

8. 89y 9 8/ Z LS 00¢ Zz ool | G8€dl OLNVI4TY VOOA Nv4Tv| 9

ZL 0S¥ 9 GL ¢ 09 061 e GL ¥8EZL vaLNd ¥SI 3AIrY| 6

e 8. 89% 9 8/ 2 15 002 4 0oL | €8¢€Zl VINVIONS SNOV| ¥
0L 0S¥ 9 G2 Z of §/1 Z gg | zeeel OLNVIMANY OLIL 1av]| €

4 8oy | 9 8. ¢ gs | 88l Z ve | 18€CL YI4vHS IV Tvziinasy| ¢

. Ll I e N C JA 00l Z 0§ 08¢l ZIZv 1Nagy Nvvy| |
0T /(QVN+IVN+IYN) | dVN' [dN% | dN YN [IN% | N MYN |AN% [ AN 1M YIWYN ‘ON

(SH1) LodVd IVIIN MIDIVYd IV1IN NVHOdV1 IVIIN NVYIQVHI IVIIN

-

NVIAVONId WALSIS DIIVEuIdWIW ISNILIdWOM YVANVILS

T WAL IX SV13aA

$T0Z/ETOZ NVHVLVI3d NOHVL TVSYD HILSIWIS
m~m g wLIETAE WILS I ELIT




‘pd’S ‘ANSNT NIKYITINAAY * SYII NYM

WIDIVEd ¥IHAV IVIIN =  dVN
HIAVYd IVIIN umﬂthmO_ﬁn_ = dN %
; HILMVUd IVIIN = dN
668 6£6 WAN 601 266’ WEN NV¥OdV1 ¥IHAV IVIIN = VN
Pd’S INIGVON . R 'OSOLNVS NNEIHIOW NVHOdY1 IVIIN 3SVINISOYd = N %
4 / NVHOVIIVIIN = N
e R 1/ NVYIQVHIN YIHAV IVIIN = VN
2 4 i § ,\ﬁk\ \\; /N NVYIQVHIN IVIIN 3SVINISOUd = 3N %
. NVYIQVHIA IVIIN = AN
NVHVPYI3d VIV MENO. e : NVONVYTLI |
07 HIBNISAT €7 VLUVAVADOA . |
i .| osp | B 6L 444 gl 48 002 /4 00, | 8rvzl | OAL3Swdd IOvH DINYL 0Q0dIM| 8¢
T e B 4 b1 K R R 18 | Livel NVMVINUNY NAHVM| 2€
e X4 e 8. | @ 8L Z 6e | 0St 4 6. | oirel VAL3SVHd V)3 IWIH OLIHL| 9€
o 0 9 0 g | & @ | = z e | sivel [>1d NYMIOS| 6€ |
0L o5y | 9 e | & z R g8 | virel OLNVA 11NY| 7€
a 05y | 9 gl f 6 ¢ gc | eal 1 % 6 T civel | d VIVONVIN YNYQ¥3d AMO0Y] €€
ol gy | 9 | e o GorR g £ v6 | ztver | vM3a VIVA NINVLT3 13018) €
b 48 5 —0 — ) . se——7¢ et AT a T OGN
_ i sy | 9 g L L7 % 0 gor | ¢ | GOt |l OLNVAIRdY AMO)| 0€
6. gy | 9 gz | var | ¢ 2o | ooz | ¢ | 00L | 60vEL SVONNINYA ONYNYN| 62
A cwwrg Il METEN N “TEe | £ | e | 2129 QYNAVHON] 62
& ——— ey | o | & |8 ] e | L oz | ¢ | oo | zovel Sizv naav Hnw| 22 |
e R mEmE YR EE st | g9t | T gg | 90vZl T ONVEWYTNSH ANZR HN| 92
et el o o g = | L | 0 GOV NG NIV HOW 2
§Z+.—dz+242u dvN | dN % dn | TN .;__ % ..SM] I-vwdz _lv_|Zolo.||.M|J__IIL oTa N O A



€l : Z6¥ 5 8 9¢ Z gl 002 ¢z | o00L | evver NYMYINYI Y33 HOW| SC

£l 08¥ 9 08 8¢ 4 61 002 4 001 | zvver YYLNHYAS ONIQW HOW| #Z

> 44 0 9 il e z g | 8Lt @ g6 | v VULNd VAYNS QIAVA SYW| €7

L% 89 - 95¥ 9 9. 8¢ 4 6l 081 z €6 | ovver VHYYONN VALSYYd VYANI| 22

§ T ERe) 0S¥ 9 G/ 9 Z 8l 002 4 0oL | eevzr 111V HYYONNY WYH1I| 12

L 89 9 8. g€ Z m_\\ 00 Vi 001 8EPCT YNYQvdd vanA ONYIVD] 02

> 2L 0 9 0 0. Z B g ok Z 98 LEVTT INV-¥NN YINVLVYd VS3d]| 61

1L 1434 9 Z8 9¢ 4 8l 981 Z €6 | Sewel OAL3ISVYd HIYO ON3| 81

K 9 | osy 9 6. 6 4 02 98} 4 c6 | vever Ia3N3S OXOT NNLYIOYOoa| LL

» L 08y 9 08 8¢ v 6L 981 i g5 EEVLT _d YWVLNH YHIHAYN v93Hd b

. . 49 0S¥ 9 G. 0 4 0 L1 Z 98 [4344" OfOWLY CA¥NS IMJ ¥NS3d) S
2 B VL 89¥ 9 g, | 8 ¢ 61 002 Z ooy | -Tever  NVMVINNY INQ| YL
€l ey | 9 28 8¢ 4 T 0oL | osver 1aN343 1Znv4 ONYNYA] €1

2l 08v 9 08 8¢ Z 6l ooz . 2 Q0L | 6ever OMOEIM 1YL NAYE| Z)

- : /9 i oSy 9 G/ 8¢ < 61 981 Z €6 BIvLl YAYINY NIQNYYHYE SYOVE[ L1

. 19 0S¥ 9 G/ 0 Z 0 S 6. LTYTT UINYHN SIYY| 0L

» vz 0 9 0 6¢ z 0z 002 4 0oL [ 9zver QHOUONN I1SND VIYY| 6

. e 0 9 0 6¢ - T 0z 98l Z c6 | stvel | NYMYNNO TNHHYAS VO¥Y| 8

| vn e - | so¥ 9 8. 14 g, 4 £ | 881 .| T €6 | vever _ OULNAYS NYNY| £

2L 08y 9 08 | ov o 00z | ¢ 001 | eewen vNnuoy 0a3udv| 9

. 89 0S¥ 9 G, | ¢¥ £z 981 3 €6 zzvzr | S NvWZiy QYAIVHNIAL YVEXRY] G
STt 26¥ 9 79" | 8¢ Z m Z |03 | 1eec S04 avwhy| v

e S 69 0S¥ 9 GL oy Z 002 Z ooy | owvzt VIAVLYYd VLN YALIG| €

, : 4 3 0 9 0 0 4 0 ey Z (4 8611 i oHlNd OlIsNS AgY| C |+
ZL - 26¥ 9 8 oY z2. 0¢ 08} Z €6 61721 | = NVNHOWYNQav svedv) |
OT/(aVN+1YNIVN) | dVN [dN% | dN | TVN IN% | IN | AVN [JN% | XN sz e ittt ‘ON’
(SH1) Lodvd IVIIN NIDIVid IVTIN NYi0dV1 IVIIN NVIIAYHIN IVIIN ; o
i I VIdVONId WILSIS DIIvauadW3iW ISNILIdWOM VANVIS
AWML IXSYIaA _

$T0Z/ET0T NVIVIVId NNHYL TVSYD Y3LSIWIS

_ SH1IVIIN dvidvd &

gl




P

601 CE6'WEN

668 6£5 NAN: :
‘Pd’S INIGVON ‘S *OSOLNYS NGl HOOW
et / : :
m ¥ aid
( Vi

TPd'S "ONEVMNS : SVIDI [1VM]

HWLDIVYd YIHNV IVIIN
NILIVYd IVIIN 3SVINISOUd
ALV IVIIN

NYHOdV ] JIHAY IVIIN
NVYOJVT IVTIN 3SVINISOUd =
NVHOdVTIVIIN. =

NVYIQVHIN HIHAY IVIIN =

1}

dVN
dN %
dN
VN
IN %o
N
AVYN

NYHIAQVHIN IVIIN 3SYINISOdd = XN %

NVHIAGVHIX IVIIN = AN
NYHYrY 13d YLV NENO \\\. : Zd\muZ.QN._MEM
10Z HIEWIS3A €2 VLIVIHVAOOA

¢ v 9 0 0 4 0 62 - bl | 9speT —O AN AT B

o ' 0 9 0 0 G ¢ S Z 98 64611 VHYOIN VHANYD NAHYM| LE
g o8y 9 08 add N 0 o A 00l SSveT Q VOONY VISAVd AWNIIM] 9€
Gt Rl 9 9/ 8¢ 4 61 |-tue-| —2 | 00L | €svzr [ --NVMVLSIIANSIM VANVA] S€
& 69 0S¥ 9 .| 8t o¢ z 8l ] 00C. | % 00b | octer 481V viuLvs In9onn| ve
T 0 9 0 0 z 0 0 g o 8L6TT ISR RAHVAR-REH—C 8

el 08y |+ 9 08 9¢ R 8l 002 Z 001 | zster fLIsvidd NvMVINYNY NYHXINS] 2€

. 89 acy .1 9 9L 9¢ Z 8} 981 g ¢6 | 1SvTT OMO8YYd SNOV 1LAVS| L€
2L - 08Y 5 .| 08 ¢ 4 gL | 002 Z 00} | evpTr VILLYYIVAENS VSI¥| 0€

L 6V 9 Z8 9¢ [/ 8l 98l [/ g8 V.amenr | . ILYFVINYA NNSTY| 62

0. . 89 9 8. 9¢ <z 8l 002 4 00r | cvvzr | Omogvid ONVNVA LYINHVY] 8C

. 69 -89 - 9¢ Z 8l 08l Z €6 | ovvel 0YO9ONY SNOVE NVAON| /T
o ez & s o | et z 8l | 98I Z ¢6 | wwvel QIASvaunasy 41,08 Hnw| 9z
OT/(dVN+IVNTIVN) | dVN [dN% | dN | TN | N % N[ OWN [DIN% | AN | it i
(SH1) 104Vd IVIIN MIDIVHd IVEIN | NVYOdV1IVIIN NVHIQVHIN IVIIN : :




e £c 0 9 o. - & 9¢ 8G1 . 6l 08reT OIL3SVHd IV AVIWINVHNW] ¢
L9 oSt 9 Gl 9/ Z 8¢ Zrl z L2 61771 “1QIYNNT HOW] €2
N £e 0 9 0 9pl 4 €L 981 k- €6 | 8upTr VNYWYId VULNAYAS NVAI] 22
Gg8 vom_ g - 8 29l 4 18 981 = £6 LEFET NYIWHIOHNLYH IWYWI| L2
G 0 9 0 9¢ ¢ 8l vl Z . 10021 CHOYOAN-OALS 67~
08 96y 9 9/ 03l ¢ 08 981 Z £6 SLPET H YNVINYIN NYIAYIHE 61
08 0S¥ 9 Gl 991 Z £8 981 4 £6 vLVZT OLNYA INZ 4Vv4| 81
€8 897 8 8. 99} Z £8 002 Z 001 | €ivet d V90K QYWINYHNIN NIIN3| Z1
" 8z 0 9 0 pGL Z Ll 8zl Z 79 LT OLNVSNS IMal 9l
Ll 0S¥ 9 G/ 0zl ¢ '8 002 Z 00k | 1iven NYMYINYNY ANOQ| S
- €€ 0 9 0 29l i 18 clLl i 98 0L¥2T OYOMSIINY NYIA| 1
€8 g | 8. L. 8/ p9l Z Z8 002 4 001 | e9vzI OAHVYNN IA3a] €1
. B i [ s g 1407 2o Z TR Z g8 | sovel T OINVAINLINGG] 21
98 gzs | 9 88 29} 14 18 Ax Z 08 L9¥TT YHANA YWNSN aInval 11
28 0S¥ 9 G/ 0Ll Z 8 002 Z 0oL | 9gvzT vd.LNd 0¥OMSvE Nvanos| o1
8. 0GP 9 Gl 951 ¢ 8L A4 4 98 S9reT OMOSIM OALIS SvovE| 6
8 Z6v 9 Z8 091 z 08 981 Z €6 vorzT OLNVYNY 4319v| 8
€8 89% 9 8. 09} £ 08 00C Z 00} | €9pzr ONOHLNVYIM AQHY| /
. 0 4 e~ | 9 Die | 9t 7 g/ | ssi Z 6L | eovet OLNYNNASYNY| 9 -
08 - 0Sp 9 gt | ¥5l z L] 0ot z 00L | Tover LYAVQIH Y| S
Z8 05 8 | wf 1 64l z 12 1o z 00L | oover: OINVIYLOOTY| ¥
/8 $06 9 78 pal 4 I Z8 002 Z 00} | esveT YNYSIVIiaNg Iv| €
98 916G 9 98 8yl Z b/ 002 Z 0oL | sswzr - § 43IANYSXIW NYNaY| T
68 Z6y g 28 Z8l Z 18 002 z 00k | sven , INva¥yMm 3av| |
0T/(dYN+TUN+AVYN) | dYN [ dN% | dN TN [IN% | N MYN [IN% | AN SIN VYN ‘ON
. (SH1) 104V IVIIN AIDIVYd IV1IN NVOdV1 IVIIN NVHIQVHIN IVIIN g

" NVIdVYONId WILSIS INIVEHIdWIW ISNILIdWON YVANVYLS

€ WL IX SY13aX

YTOZ/ET0Z NVHVLYT3d NNHYL TYSYD ¥I1SIW3IS



xb.xﬂmn_ UIHAV IVIIN =  dy
ALLAVYd IVIIN JSYINISOUd = dN ¢
C MIDIVHAIVIIN= 4
0LO L €06861 momom@mﬁ 601 ¢E6INGN NVHOAVIMIHAV IVIIN = v
OYOLINVAINVH m ‘OSOLNVS NNEGI"HOOW NYE0dVTIVIIN 3SVINISONd = TN o
NVHOdVTIVIIN = 7
NVUIQYHIN dIHNY IVIIN = )y
i Zw‘xn_n_d_._mx IVIIN 3SVINISOUd = NN o
NVHIAGVHIN IVIIN = Ap
+ NVONVYI LI
£L0Z YIINISIA S VLUVIVAOOA >
28 &” LA MR R e Z 6 | vever VLdIOv¥d NNsim[ 8¢
J I8 o 2 dry | 9 [Ne” 2 Bl oz z [ il __OMOSIM 318V NNSIM| ¢
J 3L a5 - oh b s 9y g ¢ pEor fzm |z VL | VT | . ONOLVH MMLNAHVM| 95
ik LE 3N B e e 1AL L OSOLNVS IV NAHYM]| Gg
9L v 0Sr | 9 HE NIRRT R vy | 98 | ospe _VAHYY IMQ INSWVAS] 7€ |
28.97 o8y | 9 Be )t ot |z 18 em | 2 £6 [ esvzr OINVM3I0 OHaM vivLvs| ¢ |
18 0sv- | 9 s, | sl N L Z 004 | ssyer NYMYINYNY ¥vIv4 Iwou| gg
Qs 0S¥ 9 G. 0zl r 09 002 z 004 - [ c8var - owoN¥Nnd NZi| Le
SR 0 9 0 8LL 4 65 851 4 6L | gsver | - NV vouy[ og
£8 | vos 9 w | zsi Z o, | i Z 98 | ssver | IGVAlYd LYHVY| 62
N 45 0 9 0 0zl 4 09 00¢ M 00L | vever” INNOYT NVINHYY YNN| 82
e 91§ 9 98 [ 9z1 : €9 | .00z € 00b | €8YZT | OLNVAIONS 1L QYWIYHNI| /2
18 0S¥ 9 GL 951 4 8/ 002 ¢ |. o0l | zsver S NYMAN QYWAVHAN| 92
; 68 0345 g 06 891 & ¥8 981 o €6 18vZ1 IWHYS H)ILYH QYIAINVHNIN g¢
) OT/(dVN+IYN-+IVN) | d¥N |dN % | an | vN | In s IN VYN [IN% | 3N | _




SHTIVIIN ¥V14va .

B 046 9 56 P61 g 2Ll Z 98 | 89611 UBYPEWEY JnIEpN
SV ifm S o 8 9 rale e Z €6 | L9611 enndeg nsns Ayn MM
Mw MM M 98 oLl z 85 00¢ 2 00} | 99641 uyLy NN ngey| zz
3 88 Bpl 1 62 | ooz 4 001 | 59611 ejndes exsry e
sH/ g steT 0 0 AT g 98 | v96L1 uemejunyy cmwéﬂ MM
_ 68 %S 9 06 G5l Z ] one z 00L | €961 useg uesey uey|| 6
g g & 0 9 0 ey ¢ Pge | ooz Z 00L | zo6LL yolinawy 1pJy uey| g|
6 08Y & | g il Z 9¢ | ooz ¢ 00t | 19611 oyosbnN nisH| /|
: 98 016 9 | o8 GG} Z L2 002 Z 00L | 09611 onodeg bunby oy3| g)
i fI/B/ St Mg 9 [Se” | ov E o T e z b9 | 65611 owoin ip3| 61
4/ 14y / I BE 0 B [* o gl f oo T oY i 00+ | 85611 efewyy mng sewiq| |
18 855 9 ¢6 | 2l z 5 T e Z 98 | 5611  ewseig ey enal ¢
i) Yy £L B0E 0 9 B Z 8 I og z ¢6 | 95611 ekelim Aoiq] z1
8 926 9 88 i z 8s | ooz z 00L | s56L1 oyeuszi ewzey| |}
68 PG 9 68 | zsi Z. 9. 002 Z 00+ | ¥S6LL pyep v unlley piaeal o}
26 - 855 9 €6 851 z 6. 00Z 4 00, | €5611 - ~ gjesqemeq ewsiyg| 6
vk Sk 3T 0 9 0 0¥ 4 0¢ 2Ll z 98 | 25641 | eund ipeq unBuegngueuly| g
e 0 9 0 08 AETTET z 6. | 1s6l1 uemelwny jeiply| /
8 795 9 | t6 vl g e sl z €6 | 6v61LL . .. eweeidipuyf 9
Sy S B 0 9 0 9/ 2 ge | 00z z 00L | 8¥BLL. UL Auey vewiniy| ¢
i 8 855 9 ¢6 08 ¢ oy | ooz Z 00L | /vBLL ouolnA piyy| + |
sy & 27 0 9 0 08 ¢ |%or | 98 | 2 | e6 | oweil Lyes pewiy| ¢
S o 0 9 0 8. ¢ Pt | o8l Z €6 - | S¥BLL eiemseg Jeleq eAypy| 7
68 955 T 051 2 5. | o8 Z €6 | vwbLL esnd-buiueping elgiypy| |
OT/(dVN+IVN+)VYN) | dVN [dN% | "dN | TYN |IN% | 1IN | JIVN |JIN% | )N g
(SH1) LOdVY IVTIN NIDIVYd IV1IN NVd0dV1 IVIIN NVIIQVHDI IVIIN | O il o
NVIdVONId WALSIS INIVIIdIWIW ISNILIdWON HYANVLS
Z UAL IX SY13IN .
/ £lol 2@«& £10Z/210C NVIVLV13d NNHYL TYSYD ¥31SIWIS




££8 GG0) "WaN

TPd’'S ‘NVMVMHIM vdlnd 1d3

- NVYVIY13d YLVIN NUNO

7107 ¥38N3SIA § VLYWIVADOA

601 ¢E6'WAN
‘Pd’S 'OSOLNYS NNGI 'HOOW
® i

MIDIVYd SIHMIV IVTIN = dVN
MILVdd IVIIN 3SYINISOUd = dN %
NIDIVH IVIIN = dN

NVCAV] ¥IHNV IVIIN = TVN
NV4OdV1 IVIIN 3SYINISOUd = TN %
NVYHOAYIIVIIN = N

NVHIQVHIY ¥IHXV IVIIN =  MVN
NVAEIQVHIM IVTIN 3SVINISO¥d = N %
NVHIQVHIN IVIIN = OIN

- NVONVISLIA

NIE P il o e g okl z {ate £l z 9¢ | ssvilL eysueH ideaoN| g¢
sl et 0 g  LiEe ] 2 z lalse] sl 4 6 18611 0Kjasng M@ NUSIp| 2€
06 | ovs 9 06 69 | ¢ 08 | ooz Z 00L | 0861} opepuaH 043 nAyep| 9¢
3L & 0 9 0 AT BRE 96 851 Z: 6. | 6/6L) eseBaN eipues NAUEM| GE
SIAL, Si & i 9 M e | 8Ll 7 isg” | #i 4 'S | sz6L1 efjoseld nAyem 11| v
: 06 865 9 €6 951 &. 8. 081 4 €6 | Li6L) oso66uy | €€
G8 0vS 9 .08 ol it o} 1W 981 Z ¢6 | 9/611 | seybunweq Aseydeueuning| ¢
£ ki 5 e 1o |z s [ 0r ] 2 1S | S8l ouowiad 1png uendas| re
N7/ B A 0 g [Mos | v ¢ Bls | g8l Z €6 | vs61) oRjaseld puy uendeg| o¢
. 08 08Y g | 68 8Ll Z 65 002 z 00} | €161} ~ ouoAwes| 62
83 825 9 88 961 4 8. 002 4 00} | 2/6L1) ojuewjed Iny| 82
G8 il 9 28 | s [/ 11 002 z 001 | L1641 okjeseid ueAry| 2z
8. | o8y | 9 08 | 91 Z 85 o8l Z €6 | 0.6L1 uipnuiez SIINN| 92
s i/a s iz T o | 8 Bia | ol | ¢ 9 | 8ol | ¢ 6L | 6961} oJoluIWY UoSIYNN| 62
ctaqz+éz+x<zv dVN [dN% | dN | TYN |IN% | N MYN [ MN% | N o N .o_z
(SH1) 10dvY IV1IN MIDIVYd IVIIN. NVHOdY1 IV1IN NVAIQVHIN IV1IN
- : & .




W/ ay

s

e

/5

-

e

SHTIVIIN ¥V14va .

G 0 S 0 Gl T R 14 S ) Z ¥9 - | 0602Z! eled EBOA [BAON] 2
. €8 . G6E S 67 84 ) 8. ¥l Z L 00¢ g 00L | 6¥0CI uen] pewweyniyl €z
.qmm.\\@w\ 0 : ¥ 0 [ste” B e S z DPloe ¢l z 08 * | L¥0ZL: uemelpusy enndg-ynpy| zz
08 8¢ S Ll G/ l 62 | 951 4 8. | 981 Z €6 | 9v0cCL | uemenes ump pewweyoly| |z
G8 (1]%7 g 98 g/ Lol 8L ] o Z 08 | 981 Z €6 | svozi S 1py eipeld W[ 0z
08 0¥ G 6 0 | 0 961 4 8. | zil Z 98 | vvocL oeipiy | 61
£¢ 0 g 0 6L 41 G/ 0/ Z Ge | 981 z €6 | €0zt exndeg eBbuy ojuensi| g1
v 0cy g 98 2/ L 22 gkt 4 v. | 981 Z €6 | zvozl lenyeg uoiqg eonsnpl /|
R 0Zv 5 8 G/ L | #G2 | bLL Z 0 Laz | 2 00} | L¥OZL ojuejsuy eipuj| 9|
/9 GlY g 6 08 ﬂ 08 | 951 Z 8, | 861 e 6. | ov0ZL- eyelbny ojudy wewj| G|
z8 8¢ g 4 g/ | 8. | 961 Z g/ | o002 z 001 | 65021 ouokiey mQ wes| v}
8z 0 S 0 L 0 Zhl Z o | il z 98 | gcozl oAyeg unN vewuiq] gL
68 0S¥ S Gl ! 6. | 09l Z 08 | 002 z 00L | 2£0Z) omogimoAleg Jefe4] 71
8/ 06¢ g Gl ! 6. | ont 4 66 | 00z z | 00L | 9cozl ojuesng umig| ||
| 62 0 G ¢l | 2L 9/ 2 18 | 14 WA 25074 ouosyeT] imal oL
e 0 S 8/ b 8. 2} z Pese” | ol 4 €6 | ££0¢) uemeAjeg uog| 6
G8 giy | & 8. PR R z 08 | ooz Z 00} | 2gozl ~ uepewsad exia| 8
8¢ 0 G G/ | G, | 90} Z €5 | 00¢ Z | ook | ieozk BANd exma Ageqal £
14 49 175 & | 0 90} Z g Vzn | 2 ) eE vaeer _uemews|ipeq| 9
Z8 GBE | & S b 6. .| 091 4 08 | 00¢ Z i 1" 82021 IjeAs| uezne einy| .G
11 sov | G 18 8/ L 8. | 0Ll Z 65 | zi Z 98 | /zozL oueny| ¥
369 06€ 58 0 Lol £ 9 | 981 | z | e6 |9zozl | elwejeld Uy epudy| ¢
. Ge 0 g 0 0 L 0 51 Z 9. | ooz Z 00L | €202l eusex3 ejededoN apy| ¢
A e il G 18 0 L |ug | sol Z pS | 8S1 Z 6. | zeozl Jouy pewyoy| |
: dVN [dN%| dN | LVN |IN% | IN [ T¥N [IN% | IN [ dVYN [IN%| XN i i
SHTIVIIN S hivad V1IN SVONL IVIIN NVE0dV] IVIIN | NVIIaVHDI IVIIN | O b i s
NVIdYONId WILSIS INIVIUIdWIW ISNT1IdWON UYANYIS
glog O P UALIX SY1IN
h ET0Z/TT0Z NVHVIV1dd NNHYL TVYSVYO ¥31S3W3S




0L/(dVN+ LYN+ TVN + MVN) = SH1 IV1IN|

AIDIVYEd BTHAV IVIIN = _dVN
ALDIVYEd IVIIN 3SYLINIS0Ud = dN %

: & ALV IVIIN = dN

: €£8 650} 'WAN 601 CE6 INGN j NYYOdV1 YIHNV IVIIN = TVN
"I'Pd’S NVMYYIM Vdlnd 103 ~ "Pd’S 'OSOLNVS NNEI 'HOOW NV30dV1 IVIIN ISVINISOUd = N %
. _ _ NVHOdVTIVIIN = N

NVAUIGVHIN HIHNV IVIIN = VN
NYHIAQVHIN IVTIN 3SYLNISOUd = AN %
© .. 7 NVMIGVHDIIVIIN=  DIN

o = b : .
B i : .

NVAVIYT3d VIV QNS | TNVONVIALD
2102 YIIWISTA S 'VLUVIVAOOA \ | i I R

6. " 0 g 1| -0 0 {18 6 | 2 8L | 8S Z 62 | 96vLl G izneJ pewyy| 1€
64 0 g g | ) 2L | o ME RN z ¢y | 85021 ~ennd euesep| o€
1E 0 5 0 0 ! g 1 25t | 2z | oL | esb.| z | 6L | 96021 siqn uejyeq Iny| 62
08 oy | &8 | &8 0 } g o a0 6. | 0oz | ¢ | oot [wsozL | =~ omogqiw Ipyiewiyey| 8¢
18 ege | 5 A )8 R TR o/ ooz | 2z | oot |E€s02l o10ueAIPIA PRWYERY| /Z
87 0 S 0 Gl ! gl s AT o8 | zs0z) ~ owojueqeld eypeld| 9z
88 oov | s | 26 | sz } ez 4 o5 | @ o, | o8 | ¢ ¢6 | 15021 | epuensepuen uemneno| sz
R [ dVN [dN %] dN | LVN IN%| IN | VN [IN%] IN | JVN DIN%| 3N | o s ol
| MIDIvdd IVIIN SYONLIVIIN NV30dVTIVIIN | NYY¥IQ43) IVIIN _

g A



LAMPIRAN 11

PRESENSI SISWA



VIK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
- Pramuka 62 Giwangan Yogyakarta 55163

MATA DIKLAT

' KELASXI TKR 1

. DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
- ' SEMESTER GASAL/GENAP TAHUN PELAJARAN 2013/2014

: MEMFPERBAIKI SUTEM PENEAP( A1)

F/751/WKs 2/5
15 Juli 2013

DAFTAR HADIR PERTEMUANK.E:_ . DAFTAR NILAI KOMPETENSI
) NAMA SISWA NiS : KET
) .12"'*--';214567391012'34—5_678910
JAAN ABDUL AZIZ 12380) / |/ 1/t 2L A7 A
ABDURIZAL ALM| SHAFIR R VAVID YAVIVIPIN/
ADLTITO ANDRIANTO i VAVENAVAVAY: er
AGUS SUDIANTA e AP AWV S AP aE |
AlLE ESA PUTRA - 123844A | (1 SIT T 171717
ALFAN YOGA ALFIANTO Vil EXECE VAVAD VAV Y T
AMRIZAL GARNIS PRATAMA 123864/ | /1171717 /
ANGGIT TRI NUGROHO kA WAVATRVANERER AW,
ARI KURNIA SAPUTRA 12388) / (/| JI V771717
| |ARIS YUNANTO el UAVANAVATAWEITIP,
BAYU SETYAWAN i WAVAVAVAVANAWIY;
BUSAT WAHYANTORO N VAVAVINAVINAWIY,
CELVIN TISA PRATAMA 123020 /1 2L/ [T/ 1717 f.
{DANU DWI PURNONMO 12393 /| /] I/ [T 1/ 7T AF
DEWA PANGESTU RAHMATULLOH | 12395 /| /7 ViNAVENE N £l
DICKY PUTRA KURNIAWAN . 12396 | /1 /1 2[717 e
Tevi ruRNOMO X237 7 7 1717 K
FAIZAL HERDIANSYAH = | 12398] I FATR AR T s
FENNDY MUHAMMAD RIZQI 123900/ 12 L/ 1/ 171717 7
GALANG OKTAVIAN PANGESTU L2400l F VAT [T/ T 71 /7
GIELANG HARDJUNA WIBOWO L VAVANAVANANEY, /
IKHWAN GIRI CAHYANTO 12402) /11 /171771 7 N
IMDAD SYAF['] e WA (WENEVAFiTan sy
KELIK DWI MURYANTO 1220414 LA A 1 T T AT
MUH. IMAWAN IENU MADJID 12405\ V7 T/ T/ 701717 J]
MUH. RIZKY HERLAMBANG ___— | 12406 ATERearIr. P, / e
MUH ABDUL AZIS U 1za07] 71 71717171717 [
MUHAMMAD AZIZ L VAVAD . VARANAY] / 7
NANANG PAMUNGKAS 12909 / 1/ 1 /T /17 AR
UKY APRIYANTO ; A12410] /17 A VIET _
RENZA ALDO FEBRIYAN 12411)/ AT ATA A = G fg peemi
RIGEL ELTANIN MALA DEWA L VAN I WANAVAY . '
RUCKY PERDANA MANDALAP— | 12413 valZs INREEY VAT AR ==
RULLYANTO _ewsabetatss |17 1201487 | 742550 [/ 1417 EL -
SOFWAN FIKRI R s 1241514 | JI &L T 1217 A1 A]
THITO HIKML EKA PRASETYA 124161 /1 /1 AT 1 /17 AdlefT ]
WAHYU KURNIAWAN 1241747 =Y TT7 S 7
WIDODO TAUFIQ HADI PRASETYO. | 12418 / L1 T/1717 s
SERRIAN RIN PERMANMA ___'_=£9~75_ ..,. = s i e
e & F BT Boeys -
rangan Kompetansi : "9 39D WG 7 Yogyakarta : 2013
= ; : : : Guru Mata Diklat

NIP/NEM.



F/751/WKS 2/5°

K MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA _ _ @

.'Framuka €2 Giwangan Yogyalarta 55163

: 15 Juli 2013
\s\ll ey : DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI : #F'-"v"
Do EEs SEMIFSTERGASAL/WTAHUN PELA]ARAN2013f2014 _-,.... .,}
| KELAS XI TKR 2 N e
MATA DIKLAT . MEMPERBAIKK| CISTEM renAray
ety : . DAFTAR HADIR PERTEMUAN KE: ___ DAFTAR NILA] KOMPETENSI '
1) NAMA SISWA NIS KET
. i 1j2|3)4|s5ie]|7]{8|[9]iof1l2]|3]4]slel 181510
1 |ABBAS ABDURROHMAN el WAL EA L E fobay :
2 | At 2 M Ta-ry e S rfll fﬂ' T 4
B |ADITYA PUTRA PRATAMA 12420y 7 | ST/ 1 HT ] TEFA TN,
@ [AHMAD RIFQI S REFIFH WAV-AUR AW, Ll .
S-AkB«\RMhHA\ADRIZMANS 224221 ris /[ /1/ FAE j
6 [ALFREDO KORUA : 124231 /1 LT/ T/ ATy
7 |[ANANSAPUTRO R IVANGHAYAY, AR
% |ARDA SYAHRUL GUNAWAN 12425 (LT T JARY /
S |ARIA GUSTI NUGROHO 12426 S Yl /1 /] bl A I
10 JARIS MUHAJIR : J1za27)/ G AL/ filEs 7
L1 BAG;\SBAHAPUD{NANJAY}-\ eI NAEENANEY 117
i2 [BAYU TRI WiBOWO L WAVER VAW /\/ /
13 [DANANG FAUZI EFENDI I VATET VAW, il !
14 |DENT KURNIAWAN e R NANSRAVAN, £ W A | A
{5 [DESKA DW1 SURYO ATMOJO 24321 4 L1 TAT R ] |
16 [DHEGA NADHIRA HUTAMA P v L el VAVEVANAY, I 1t . i s
17 IDOROJATUN JOKO SEMEDI i WAVAVENAV /|- 1515 ! B
8 [EKO GALTH PRASETYO S VAVAVANAN L1l 1 f
IS |FESA PRATAMA NUR AJl 124371 /T 1/ TAL7 ey T st
0 |(GALANG YUDA PRADANA VA VAVAVERAY, SR { fanc
1 {ILHAM ANUGRAH BAKTI 12439/ V /11177 B 1 1
2 |INDRA PRASTYA NUGRAHA & | 12440] /7 / /(717 T 1 |
3 | MAS DAVID SURYA PUTRA 12400 F1EL LT/} /17 ] |
@ IMUH. ALDINO SYAHPUTRA, 12442 /U ST AT T LLr ] |
5 {MUH. EKA KURNIAWAN - d12a3Y 71 ST Y ot 3
€ [MUH. RO'IF ABDURRASYID LA NAVANANEY T T
= ul_l_l_r.!» AR s ¥, . e & ” — e Fy
8 INOVAN BAGL'S ANGGORO A VAVARAN AN el 1 .
5 |RAHMAT DANANG PRABOWD 124471 7 1/ U/ 1717 /17 11 - =
0 {RESNU DAMARIATI 124481 A1/ 171717 7 |/ ] ]
1 |RISA SURYAKARTIKA vt VANANAVAY] 7'}/ 1
2 [SAKTIAGUS PRABOWO A VAVAVANAY, 1717 1
5 |SULKHAN KURNIAWAN PRASETY{ 124521 /| /1 / L1 A EE q
4 MTRTWAHYU PRASET T A A : — 1
E |[UNGGUL SATRIA All BP 131458 VS TVTTT 7 J1s 1 ;
£ {VANDA WISNU LISTIAWAN A VAVADAVAY) VaF; 1 2
7 |WIEMMY PAYSTAANGGAD GLY 12455/ [T /1717 AP e
WAHYU CANDRA NEGARA s VAT VAN 2 /1A ]
) | AN RS C‘wr‘- R s e e —
teramgan Kompetensi -t 28 $X ogy 6/"{ rt.{' SHL) 2013
: i Ta Gw\!ata Diklat
]
! s S : . MOCH AL/ SA O _ SFa
b SR SR . NIP/NBM
i T B

e e L e R ]



Tl A TNV L T O LW T A e

Pramuka 62 Giwangan Yogyakarta 55163

' 'MATA DIKLAT

| DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
SEMESTER GASAL/GENAP TAHUN PELAJARAN 2013/2014
~ KELASXITKR3

l F/751/WKS 2/5

15 Juli 2015

T e

: __? AFTAR HADIR PERTEMUAN KE : ___| DAFTAR NILAl KOMPETENS! .
0 - NAMA SISWA NIS ek 5 : e - KET
: ' ; p t1t2i3ialsf{el7]e]sfofa{2]sTalsle]l7]s8]0l10

1 [ADE WARDANIL 2457y [T/ PRI =

2 [ADNAN-ALEXISANDER B 124581 )1y 1 /1 / /1 /17

3 |AJl BUDI LAKSANA 124594t L /L Ll

4 |ALDO TRIANTO o t12asol J 141717 VAV e

s [ALTHIDAYAT AR IR ITRYATARNF I AT / 2] 5]

5 |ANAS YUNANTO 124621 A1 /[ /1 | TAVAVEN o %

7 |ARDY WIRANTHOKO 12463 [ [/1 /1] fEdl)

8 [ARIEF ANANTO _Aawa 85 anaw | 12464 J [ ][ /1 / LrrL]

3 |BAGAS SETYO WIBOWO {12965 AL/ 2] AR

10 |BONDAN BASKORO PUTRA SSENANAYAVE IR VAVAY it e »

11 {DANED KUSUMA YUDHA V12467 | ATTT 7T/ FATEF (S P ey

12 [DENI TRIYANTO - 12468 J 1A 171 /1 T/71/17

13 |DEVI NURCAHYO e AVAYAVARR VAN,

14 IDIAN AJI ISWORO 4k &vfapy~ | 12470 s/ /[ 7]/ TENRE S

115 |DONY KURNIAWARN S V12471 /ST /17 121/ &SR 7/

16 IDWISUSANTO ___ fdle Bwr'am | 12472 VAT AT (71717 oA

17 |[ENTIN MUHAMMAD YOGA P e A VANAVAYVANEDAWINER

18 [FAJARZULI YANTO . 12474 ) [ 7171/ Vi A

19 {FIRMAN MAULANA R S VARIFATANRVAVID

20 [IMAM FATUROCHMAN S r VAR WAVARENIVAY date b bad ot
21 |IVAN SYAPUTRA PERMANA __ “| 12478 [ +/1 71 7 TATEE! R i i e S

2 |LISTYO NUGROHO 12001 =t

23 [MOHJUNAIDI 124798 A TV ALY

24 \MUHAMMAD All PRASETIO 12480 JU ST 7T/ 117

25 [MUHAMMAD FATIKH FAHML 7] | 12481) /| /| 2L/ 717 =
25 IMUHAMMAD RIDWANS . -V 12482) [ | 7 [/ ¥ivaw: iy asEEa

27 |MUKAMMAD TRI SUGIYANTO 12483 fY 70T/ FAFAwE - :

28 [NUR RAHMAN LAGUNI e WAR VAVARR Y2 VAVAN

29 [RAHMAT PRIYADI  Lrzass /(717 Z1 /1] T R e T A o RN T TR T
130 |RIGA ARFIAN ada 5D mgrlzws Sl [ 1T /17 %) o e i Bl iy B
131 [RIZKI PURNOMO 12489 g LA EL L T/ :

132 |ROMI FAIAR KURNIAWAN 12488 el FfF T PR

33 |SATRIARIDHO DEWANTO | 172488] 710171 /| 1/ Fd 3

34 |SYAMSULDWICAHYA I/ Vizaso| [ =AY/ 171 7171 i i

35 IWAHYU Al SANTOSO 'Y 1 1aao1| J {7 17171 [* ][/ 1] 4 AR

35 [WAHYU TRIHARTOND 1249024 U/ 1/ 1/ A7, .

37 |WISNU ARIF WIBOWO 1249317 71/ 1/ Ji211 ] :

38 JWISNU PRADIPTA L12494| S [ af1 /] [ TARTAR 2L 12
s . 21Q % 2 o e
;Keteréﬁgan_ﬁompeténsi: ——*I'_g-_;— ..é -,:;-f- -ﬁi %“E— Yogyakarta, 74 2013
g - 79340 - ' © Guru Mata Diklat
i 2 e
3 o :
4 ;
M :
. 6 NIP/NBM.
o
{0

__ _::
& -o




LAMPIRAN 12

FOTO PENELITIAN



Bagian luar ruangan dilihat dari Bagian luar ruangan dilihat dari utara
selatan

Ruang kelas




	1. SAMPUL SKRIPSI.doc
	2. LEMBAR PERSETUJUAN.doc
	3. PERNYATAAN.doc
	4. LEMBAR PENGESAHAN.doc
	5. MOTTO.doc
	6. PERSEMBAHAN.doc
	7. ABSTRAK.doc
	8. KATA PENGANTAR.doc
	9. DAFTAR ISI.doc
	BAB I.doc
	BAB II.doc
	BAB III.doc
	BAB IV.doc
	BAB V.doc
	DAFTAR PUSTAKA.doc
	LAMPIRAN 1 Ijin penelitian.doc
	LAMPIRAN 1a.doc
	LAMPIRAN 1b.doc
	LAMPIRAN 1c.doc
	LAMPIRAN 2 Keterangan Judgement.doc
	LAMPIRAN 2a.doc
	LAMPIRAN 2b.doc
	LAMPIRAN 3 Instrumen penelitian.doc
	LAMPIRAN 3a.doc
	LAMPIRAN 3b.doc
	LAMPIRAN 3c.doc
	LAMPIRAN 4 Tabel product moment.doc
	LAMPIRAN 4a.doc
	LAMPIRAN 5 Validitas dan Reliabilitas Instrumen.doc
	LAMPIRAN 5a.doc
	LAMPIRAN 6 Analisis data angket.doc
	LAMPIRAN 6a.doc
	LAMPIRAN 7 Hasil wawancara.doc
	LAMPIRAN 7a.doc
	LAMPIRAN 8 Data dokumentasi.doc
	LAMPIRAN 8a.doc
	LAMPIRAN 8b.doc
	LAMPIRAN 9 Silabus.doc
	LAMPIRAN 9b.doc
	LAMPIRAN 10 Nilai.doc
	LAMPIRAN 10a.doc
	LAMPIRAN 10b.doc
	LAMPIRAN 10c.doc
	LAMPIRAN 10d.doc
	LAMPIRAN 10e.doc
	LAMPIRAN 10f.doc
	LAMPIRAN 10g.doc
	LAMPIRAN 10h.doc
	LAMPIRAN 10i.doc
	LAMPIRAN 10j.doc
	LAMPIRAN 11 Presensi.doc
	LAMPIRAN 11a.doc
	LAMPIRAN 11b.doc
	LAMPIRAN 11c.doc
	LAMPIRAN 12 Foto.doc
	LAMPIRAN 12b.docx

